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MOTTO

“Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita”

(QS. At-Taubah: 40)

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya”

(QS. Al-Bagarah: 286)

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah

kesulitan itu ada kemudahan

(QS Al-Insyirah: 5-6)

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain”

(HR. Ahmad, Thabrani, dan Daruqutni)
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of attitudes, subjective
norms, perceived behavioral control on the intention to pay zakat with religiosity as a
moderating effect. The sampling technique in this study used a purposive sampling
technique. The data used in this study is primary data obtained by distributing
questionnaires directly to respondents. The sample in this study amounted to 100
samples of the people of the city of Surakarta. The data analysis technique in this study
used Structural Equation Modeling-Partial Last Square (SEM-PLS).

The results of the analysis show that subjective attitudes and norms have a
positive effect on the intention to pay zakat. Meanwhile, perceived behavioral control
has no effect on the intention to pay zakat. The religiosity variable was unable to
moderate attitudes, subjective norms and perceived behavioral control towards the
intention to pay zakat.

Keywords: Attitude, Subjective Norm, Perceived Behavioral Control, Religiosity,
Intention to pay Zakat.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara sikap,
norma subjektif, kontrol perilaku persepsian terhadap niat membayar zakat dengan
religiusitas sebagai efek moderasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian
adalah data primer yang diperoleh dengan cara menyebar kuesioner secara langsung
kepada responden. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 sampel masyarakat kota
Surakarta. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation
Modeling-Partial Last Square (SEM-PLYS).

Hasil analisis menunjukkan hasil bahwa sikap dan norma subjektif
berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat. Sedangkan, kontrol perilaku
persepsian tidak berpengaruh terhadap niat membayar zakat. Variabel religiusitas tidak
mampu memoderasi antara sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku persepsian
terhadal niat membayar zakat.

Kata Kunci: Sikap, Norma Subbjektif, Kontrol Perilaku Persepsian, Religiusitas, Niat
membayar Zakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam, sangat
dimungkinkan untuk menerapkan konsep-konsep Islam dalam upaya pengentasan
kemiskinan di Indonesia. Dalam hal ini, salah satu instrumen yang dianggap
berperan dalam pengentasan kemiskinan adalah zakat (Saad et al., 2020; Tho’in &
Marimin, 2019; Farouk et al., 2018). Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan
sudah menjadi unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam (Hildawati et al., 2021).
Zakat berperan penting dalam kehidupan sosial, karena fungsi zakat sendiri adalah
distribusi kekayaan agar perekonomian masyarakat dapat merata secara
keseluruhan.

Di Indonesia, telah banyak didirikan lembaga yang mengelola dana zakat
dengan tujuan untuk memudahkan masyarakat dalam membayar zakat (Tho’in &
Marimin, 2019). Kewajiban membayar zakat bagi seorang muslim adalah sama
halnya seperti kewajiban melaksanakan sholat lima waktu. Zakat memiliki
kedudukan yang sangat tinggi dalam Islam, sehingga kata zakat sering
disandingkan dengan kata sholat di dalam Al-Qur’an. Zakat tidak hanya dimaknai
sebagai kegiatan seorang wajib zakat (muzakki) dalam memberikan hartanya
kepada penerima zakat (mustahik) dengan tujuan beribadah kepada Allah SWT saja,

tetapi juga bermakna sosial-ekonomi yang tinggi.



Data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil)
Kementerian Dalam Negeri, jumlah penduduk Indonesia sebanyak 272,23 juta jiwa
pada Juni 2021. Dari jumlah tersebut, sebanyak 236,53 juta jiwa (86,88%)
beragama Islam. Dapat diartikan bahwa mayoritas penduduk Indonesia adalah
muslim. Berdasarkan data dari Badan Zakat Nasional (Puskas BAZNAS, 2021)
potensi zakat Indonesia mencapai Rp327,6 triliun. Angka tersebut terdiri dari zakat
perusahaan, zakat penghasilan dan jasa, zakat uang, zakat pertanian, dan zakat
peternakan.

Potensi zakat terus mengalami peningkatan setiap tahun namun demikian,
realisasinya baru mencapai Rp 71,4 triliun atau sekitar 21,7 persen. Potensi ini dapat
menjadi faktor yang baik untuk perekonomian khusunya kemiskinan di negara
Indonesia. Apabila presentase potensi tersebut bisa terealisasikan secara tidak
langsung akan memberikan dampak pada masyarakat kategori fakir dan miskin
serta memberikan pengaruh berkelanjutan terhadap pertumbuhan ekonomi (Aligarh,
2021).

Salah satu zakat yang berpotensi besar di negara ini adalah zakat penghasilan
karena sebagian besar masyarakat Indonesia tentunya memiliki penghasilan dari
pekerjaan maupun profesi yang dijalaninya. Dalam hal pemanfaatan zakat, saat ini
Indonesia masih menghadapi wabah pandemi Covid-19 yang banyak menelan
korban jiwa sehingga berdampak bukan hanya di bidang kesehatan, namun juga
berimbas kepada sendi-sendi perekonomian seperti adanya kebijakan pemerintah
dalam menerapkan peraturan PPKM yang mengakibatkan perekonomian

masyarakat menjadi kacau, banyak tenaga kerja dirumahkan oleh perusahaannya,



para profesi yang bekerja dari rumah, pedagang yang menurun penghasilannya,
serta terhentinya berbagai sarana dan prasarana. Sehingga penghasilan masyarakat
dari berbagai kalanganpun dapat tertimpa imbasnya.

Menyikapi hal tersebut, Majelis Ulama Indonesia (MUI) pun mengeluarkan
fatwa Nomor 23 Tahun 2020 tentang pemanfaatan harta ZIS (zakat, infaq, sadagah)
untuk penanggulangan wabah covid-19 dan dampaknya. Dalam fatwa tersebut
terdapat ketentuan pendistribusian harta zakat diperuntukkan kepada penerima
termasuk salah satu golongan (asnaf) zakat, yaitu muslim yang fakir, miskin, amil,
mualaf, yang terlilit hutang, rigab, ibnu sabil, dan/atau fi-sabilillah. Oleh karena
itu, selain sebagai rukun Islam ketiga yang harus dipatuhi, zakat juga memiliki
makna hubungan saling membantu sesama muslim yang kurang mampu. Walaupun
demikian, masih banyak masyarakat yang acuh tak acuh terkait kewajiban
menunaikan zakat meskipun sudah memenuhi Kriteria sebagai pemberi zakat
(muzzaki) terutama pada konteks hasil dari penghasilan/profesi yang dimilikinya.

Provinsi Jawa Tengah berpotensi dapat menghimpun dana zakat pengasilan
sebesar 150 milyar per tahun menurut sekretaris Baznaz Jateng (Jatengprov, 2021).
Namun kenyataannya pada tahun 2019-2021 jumlah realisasi pengumpulan zakat
penghasilan baru 57 milyar atau setara dengan 38 % dari 100% potensinya.
sebagian besar pengumpulan ini berasal dari anggota ASN wilayah Jawa Tengah.
Kota Surakarta menjadi kota nomor 2 dengan garis kemiskinan tertinggi di Jawa
Tengah (kumparan.com). Berdasarkan data Direktorat Jenderal Kependudukan dan
Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, kota Surakarta memiliki

wilayah seluas 46,72 km persegi, sementara jumlah penduduknya sebanyak



578.906 jiwa pada Desember 2021. Dengan demikian, kepadatan penduduk di
kota ini mencapai 12.391 jiwa per km persegi. Masyarakat di Kota Surakarta
memiliki mata pencaharian yang bermacam- macam. Sebagian besar penduduknya
berkerja sebagai pegawai/karyawan karena pengaruh dari lingkungan perkotaan.
namun tidak sedikit juga yang bermata pencaharian sebagai wirausahawan maupun
pedagang.

Penghasilan/pendapatan ~ adalah  penerimaan  yang didapat  dari
sumber penghasilan diantaranya dapat berupa hasil pekerjaan, hasil penjualan,
bisnis, kerjasama atau usaha lainnya. Sebagai umat muslim, tentunya hasil dari
setiap penghasilan lebih baik untuk dibersihkan dengan cara mengeluarkan zakat
atas harta tersebut. Akar dari setiap tindakan individu dapat didasarkan dengan niat
perilaku. Ini adalah kunci untuk setiap tindakan perilaku termasuk mengeluarkan
zakat penghasilan.

Ada banyak penelitian yang menjelaskan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi seseorang dalam membayar zakat. Utami et al., (2021) dalam
risetnya terhadap masyarakat kota Yogyakarta menemukan bahwa variabel
pendapatan, kepercayaan, dan reputasi lembaga zakat merupakan faktor yang dapat
berpengaruh positif terhadap niat untuk mengeluarkan zakat. Sedangkan penelitian
Tho’in & Marimin, (2019) menyatakan yang mempengaruhi niat untuk membayar
zakat adalah tingkat pendidikan dan religiusitas seseorang yang diuji menghasilkan
nilai positif terhadap niat membayar zakat. Selain faktor-faktor tersebut di atas,
digunakan sebuah teori untuk menjelaskan sikap dan kepribadian individu yang

disebut Theory Planned Behavior (TPB) (Saad et al., 2020; Saad & Haniffa, 2014).



TPB adalah pandangan yang lebih luas dari Theory Reasoned Action (TRA)
yang terdiri dari tiga variabel kunci yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku persepsian (Ajzen, 2005). Penelitian yang memasukkan TPB ke dalam
konteks zakat sebenarnya sudah sering namun menghasilkan temuan yang tidak
konsisten antara satu dengan yang lainnya. Riset disini akan terfokus pada 3
variabel independen yaitu sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian
karena variabel ini belum banyak diteliti.

Sikap, sangat berhubungan dengan seseorang dalam interaksi terhadap
lingkungan sekitar yang mewujudkan suatu perasaan (Amulidina, 2020). Perasaan
baik dan buruknya sesuatu merupakan bentuk penilaian seseorang dalam hal
pengambilan keputusan. Secara tidak langsung faktor penentu niat adalah variabel
sikap (Ajzen, 1991). Menurut Pratiwi, (2018) sikap dapat dipengaruhi oleh
keyakinan pada kondisi tertentu dan penilaian atas keyakinan. Dalam konteks zakat,
sikap dapat menggambarkan tingkatan dimana seseorang mempunyai evaluasi
terhadap apa yang akan dilakukan dan penilaian yang baik atau kurang baik tentang
niat membayar zakat (Wahyudin et al., 2018). Dalam penelitian Farah Mastura &
Zainol, (2017) yang menyelidiki tentang niat zakat, sikap merupakan salah satu
faktor penting yang harus diselidiki karena pemahaman sikap dari seseorang akan
membantu dalam hal memilih suatu keadaan.

Dalam kehidupan sehari-hari untuk melakukan suatu tindakan, dapat
dipengaruhi oleh norma subjektif. Norma subjektif mengacu pada faktor
lingkungan sosial yang turut andil didalamnya. Aspek ini terutama berlaku untuk

tekanan sosial yang dirasakan berasal dari orang-orang penting yang ada



dihidupnya. Masalah terkait pengeluaran zakat, dalam penelitian Bulutoding et al.,
(2019); Saad et al., (2020) mengatakan bahwa norma subjektif ini dapat berasal dari
seseorang yang mungkin mempengaruhi orang tersebut dalam membayar zakatnya.
Seseorang akan memikirkan tentang pendapat-pendapat apakah ia harus melakukan
atau tidak harus melakukan perilaku seperti yang dibicarakan banyak orang pada
umumnya (Wahyudin et al., 2018).

Selain faktor sikap dan norma subjektif, dalam TPB terdapat faktor lain yaitu
kontrol perilaku persepsian. Faktor tersebut terbentuk apabila seseorang memiliki
dorongan yang kuat dalam melakukan tindakan yang diinginkan, maka orang
tersebut memilih untuk melakukan pengeluaran zakat. Sebaliknya, apabila
seseorang tersebut tidak memiliki dorongan yang kuat dalam melakukan tindakan
yang diinginkan, maka orang tersebut tidak memilih untuk membayar zakat
(Maulidina & Solekah, 2020).

Hasil penelitian Farouk et al., (2018) menyatakan bahwa sikap, norma subjektif,
adalah prediktor dari niat membayar zakat. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
Wahyudin et al., (2018), yang menguji bahwa sikap, norma subjektif dan kontrol
perilaku persepsian berpengaruh positif terhadap niat dalam melakukan suatu
tindakan dalam hal ini adalah niat membayar zakat. Namun penelitian ini tidak
konsisten dengan penelitian Pratiwi, (2018) yang menghasilkan uji bahwa sikap
tidak berpengaruh terhadap niat. Sedangkan peneliti lainnya menggunakan variabel
lain menyatakan bahwa religiusitas mempengaruhi niat untuk berzakat (Maulidina
& Solekah, 2020); Tho’in & Marimin, 2019; Nurhayadi et al., 2017). Adanya

lembaga zakat sangatlah mempermudah untuk para muzakki yang ingin



menyalurkan zakatnya. Namun, tidak semua umat Islam di Indonesia berkeinginan
untuk membayar zakat.

Masalah ini bisa disebabnya karena kurangnya rasa tanggung jawab terhadap
agama yang diyakini, kurangnya rasa percaya dari masyarakat terhadat lembaga
amil zakat, dan kurangnya pemahaman diri. Pandangan atau persepsi seseorang
terhadap orang lain serta dorongan keyakinan agama juga akan mempengaruhi niat
untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan
(Saad et al., 2020). Namun, kenyataan yang terjadi tidak sedikit diantara kita yang
enggan mengeluarkan zakat. Semakin tinggi tingkat pendidikan serta pendapatan
seseorang seharusnya akan mempengaruhi tindakan seseorang dalam melakukan
interaksi, keputusan, dan perilaku. Beberapa penelitian meneliti faktor yang
mempengaruhi niat membayar zakat, namun jarang yang memasukkan efek
moderasi religiusitas di dalamnya.

Farouk et al., (2018) menyebutkan bahwa belum ada yang memasukkan peran
religiusitas sebagai efek moderasinya. Faktor dorongan yang kuat (kontrol perilaku
persepsian) dari dalam diri seseorang seharusnya juga dapat meningkatkan perilaku
untuk melakukan sesuatu. Dengan adanya penambahan variabel kontrol perilaku
persepsian merupakan kebaruan pada artikel sebelumnya. Hasil penelitian Aligarh
et al., (2021) dan Bulutoding et al., (2019) menunjukkan hasil bahwa PBC
mempengaruhi kearah positif terhadap niat untuk mengeluarkan zakat. Namun
berbeda dengan penelitian (Maulidina & Solekah, 2020) yang menghasikan

pengaruh negatif dari faktor kontrol perilaku terhadap niat membayar zakat.



Walaupun penelitian tentang niat zakat sudah banyak dilakukan namun
hasilnya masih tidak konsisten. Ketidakkonsistensi tersebut dikarenakan terdapat
perbedaan tempat dan waktu penelitian serta faktor-faktor lain yang
mempengaruhinya. Penelitian tentang pengaruh kepribadian individu tentang niat
membayar zakat masih jarang yang memasukkan peran moderasi di dalamnya.
Pada konteks lain di Pakistan, yaitu niat memilih produk berlabel halal
menghasilkan bahwa religiusitas tidak dapat memoderasi antara pengaruh sikap,
norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian terhadap niat membeli produk
(Memon et al., 2020). Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa masyarakat di
Pakistan tidak mencampuradukkan agama mereka dengan keputusan pembelian.
Dalam hal zakat, sangat erat hubungannya dengan keagamaan, zakat telah
disebutkan dalam Al-quran dan diwajibkan untuk yang memenuhi kriteria pemberi
zakat. Peran religiusitas dimasukkan agar mengetahui apakah variabel sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku persepsian dapat diperkuat/diperlemah dengan
tingkat religiusitas yang ada dalam diri seseorang dalam hal mengeluarkan zakat.

Berangkat dari latar belakang dan penelitian terdahulu yang menemukan hasil
yang tidak konsisten di atas dan pengembangan variabel, maka menjadikan penulis
tertarik mengambil penelitian berjudul “Peran Religiusitas Sebagai Efek Moderasi
Antara Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, Dan Kontrol Perilaku Persepsian

Terhadap Niat Membayar Zakat.”



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas maka dapat di identifikasi beberapa

permasalahan, antara lain:

1.

3.

di Indonesia potensi zakat terhitung mengalami peningkatan, tetapi realisasinya
masih tergolong rendah.

Masih banyak masyarakat yang acuh tak acuh terkait kewajiban menunaikan
zakat meskipun sudah memenuhi kriteria sebagai pemberi zakat (muzzaki).

Terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian sabelumnya (research gap).

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitihan ini, peneliti

membatasi masalah yaitu:

1.

Penelitian ini tidak seluruhnya membahas semua faktor yang mempengaruhi
niat membayar zakat. Dalam penelitian disini hanya membahas beberapa
variabel diantaranya: sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian serta
moderasi religiusitas terhadap niat membayar zakat.

Penelitian hanya dilakukan di wilayah kota Surakarta terkait masyarakat (para

pekerja/profesi) dalam niat membayar zakat.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka dapat merumuskan masalah

dalam penelitian ini yaitu:

1.

2.

Apakah sikap berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat ?

Apakah norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat?



10

Apakah kontrol perilaku persepsian berpengaruh positif terhadap niat
membayar zakat?

Apakah religiusitas memoderasi pengaruh sikap terhadap niat membayar
zakat?

Apakah religiusitas memoderasi pengaruh norma subjektif terhadap niat
membayar zakat?

Apakah religiusitas memoderasi pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap

niat membayar zakat?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

2.

Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap niat masyarakat membayar zakat.
Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap niat masyarakat
membayar zakat.

Untuk mengetahui pengaruh perilaku kontrol terhadap niat masyarakat
membayar zakat.

Untuk mengetahui apakah religiusitas dapat memoderasi sikap terhadap niat
membayar zakat.

Untuk mengetahui apakah religiusitas dapat memoderasi norma subjektif
terhadap niat membayar zakat.

Untuk mengetahui apakah religiusitas dapat memoderasi kontrol perilaku

persepsian terhadap niat membayar zakat.
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1.6 Manfaat Penelitian

a.

Bagi Peneliti

penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan yang
diperoleh di bangku kuliah serta dihubungkan dengan keadaan yang
sebenarnya di lapangan, sehingga dapat mengetahui sejauh mana peran teori di
dan praktiknya.
Bagi Akademis

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur serta
wawasan mengenai beberapa faaktor yang mempengaruhi niat membayar zakat.
Bagi Peneliti Lainnya

penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan maupun referensi,
menambah pengetahuan tentang akuntansi syariah dengan materi zakat, serta
dapat memberikan ilmu pengetahuan maupun informasi kepada pihak-pihak

yang hendak melakukan penelitihan selanjutnya.

1.7 Jadwal Penelitian

Jadwal terlampir
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi

Skripsi ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari beberapa

sub bab. Sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
LANDASAN TEORI

Bab ini menelaskan tentang kajian teori, tinjauan pustaka, kerangka
berfikir.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, waktu dan lokasi
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan profil objek penelitian, pengujian dan
pembahasan hasil penelitian, dan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian, dan saran-saran.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1. Kajian Teori
2.1.1 Theory of Planned Behavior/TPB (Italia)
Theory of Planned Behavior merupakan perkembangan dari Theory of
Reasoned Action (TRA) atau teori tindakan beralasan karena dasar dari TPB adalah
TRA. Dalam TPB, faktor yang menentukan perilaku seseorang ialah niat untuk
melakukan suatu perilaku (Ajzen & Fishbein, 1969). Adanya niat menunjukkan
seberapa besar keinginan seseorang untuk berusaha atau seberapa besar usaha yang
direncanakan untuk dijalankan dan pada akhirnya akan menghasilkan suatu
tindakan atau perilaku. Secara umum, jika niat seseorang terhadap suatu perilaku
lebih kuat, maka ia akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk melakukan
perilaku tersebut. Sebelum dikembangkan menjadi TPB, Theory of Reasoned
Action menjelaskan bahwa sikap dan norma subjektif adalah faktor yang
mempengaruhi niat seseorang. Menurut Ajzen, (1991) ada tiga variabel yang
mempengaruhi niat, yaitu: sikap, norma subjektif, dan perilaku kontrol persepsian.
a. Sikap terhadap perilaku merupakan sejauh mana seseorang mengevaluasi yang
menguntungkan atau tidak menguntungkan dan penilaian perilaku yang
bersangkutan.

b. Norma subjektif disebut faktor sosial yang merujuk pada persepsi tekanan sosial
untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku.

c. Kontrol perilaku persepsian (PBC) merujuk pada persepsi tentang kemudahan

atau kesulitan dalam melakukan sebuah perilaku. Asumsi ini bisa
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menggambarkan pengalaman masa lalu sebagai antisipasi hambatan dalam

niatan melakukan perilaku.

Secara umum, semakin tinggi sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
persepsian dalam diri seseorang, maka akan semakin tinggi tingkat niat individu
untuk melakukan suatu perilaku. Sejalan dengan hasil penelitian dari Wahyudin et
al., (2018); Saad & Haniffa, (2014) yang memaparkan bahwa semakin tinggi sikap,
norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian seseorang, maka niat dalam
membayar zakat juga semakin tinggi.

2.1.2 Tinjauan Umum Zakat
2.1.2.1 Definisi Zakat

Dijelaskan dari kata bahasa, zakat memiliki kata dasar “zaka” yang artinya
suci, berkah, tumbuh, baik, dan bersih. Sedangkan zakat menurut Nurhayati et al.,
(2019) zakat yaitu kewajiban yang melekat pada harta yang dimiliki. Zakat
bermakna taharah (bersih), pertumbuhan dan barokah. Sedangkan dari sisi istilah,
zakat artinya kewajiban yang diperintahkan oleh Allah SWT untuk memberikan
sejumlah harta kepada orang yang berhak menerima zakat sesuai dengan yang
disebutkan di dalam Al-Qur'an sesuai dengan syarat-syarat tertentu atas harta yang
dimiliki.

Orang yang mengeluarkan zakat dengan syariat Islam disebut dengan
muzzaki. Sedangkan kelompok atau orang yang berhak menerima zakat disebut
dengan mustahik. Secara umum, zakat adalah pungutan wajib atas individu yang
memiliki harta wajib zakat yang melebihi nisab dan didistribusikan kepada delapan

golongan penerima zakat.



15

Golongan yang berhak menerima zakat ada 8 yang dinamakan 8 asnaf berdasarkan

Q.S. At- Taubah ayat 60

0 Jit 85 Ge 15 B (35 a3l A5l 5 e CaLaladl 5 il o1 Calal) )

£S8 gle 0540 (a Al A RN il 5

Terjemahannya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan)
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan

untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha bijaksana”.
2.1.2.2 Dasar Hukum Zakat

Dalam ajaran Islam disebutkan bahwa zakat merupakan salah satu rukun
Islam dan juga menjadi kewajiban bagi umat Islam dalam rangka pelaksanaan dua
kalimat syahadat. Dalam Al-Qur’an kata zakat dan sholat sebanyak 82 kali. Ini

menunjukkan hukum dasar zakat yang sangat kuat (Nurhayati et al., 2019).
Adapun beberapa firman Allah swt dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
1. Firman Allah swt dalam Al-Qur’an pada surah At-Taubah ayat 103

Bl 5 31 B8 GBlia &) Fele (lag e a5 ah ek Aaa adpal G M
Terjemahnya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
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Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS. At-Taubah: 103)
2. Firman Allah swt dalam Al-Qur’an pada surah Al-Baqoroh ayat 110

O3las Ly il 3240 de 53095 A s Bl 15008 Ly 2 K50 1 5 6 slall 5805
Terjemahnya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala-Nya pada sisi

Allah. Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-

Bagarah: 110)
3. Firman Allah swt dalam Al-Qur’an pada surah Al-Bayyinah ayat 5

Coo Gy 5 &30 ) B35 Baliall 1 pamy dA % Gl AT Calia a1 gNeal V) 150l T

&

Al

Terjemahannya : “Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar
melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang
lurus (benar).” (QS. Al-Bayyinah ayat 5)

Zakat dan shalat dalam al-Qur’an dan hadist merupakan lambang
keseluruhan dari semua ajaran Islam. Hal tersebut menunjukkan bahwa betapa
eratnya hubungan antara keduanya. Sehingga dapat disimpulkan keislaman

seseorang tidak akan sempurna kecuali dengan kedua hal tersebut.
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2.1.2.3 Ketentuan Zakat

Dalam buku Nurhayati & Wasilah (2015), menjelaskan beberapa ketentuan

zakat diantaranya,

Syarat wajib zakat, antara lain sebagai berikut:

a.

C.

Islam, berarti mereka yang beragama Islam sehingga orang yang selain
beragama Islam tidak diwajibkan untuk menunaikan zakat.

Merdeka, bukan budak dan memiliki kebebasan untuk melaksanakan seluruh
syariat Islam.

Berakal dan baligh.

Syarat harta kekayaan yang wajib dizakati atau objek zakat antara lain sebagai

berikut:

a.

b.

Halal, harta harus di dapatkan dengan cara yang baik (halal)

Kepemilikan penuh, kepemilikan disini dapat berupa hak untuk mendapat,
menyimpan, mengelola atas apa yang sudah diberikan oleh Allah SWT kepada
manusia.

Berkembang

Cukup nishab, nisab adalah jumlah minimal yang menyebabkan harta menjadi
wajib dizakati.

Cukup haul, haul adalah jangka waktu kepemilikan atas suatu harta biasanya
haul suatu objek zakat yaitu 12 bulan/1 tahun.

Terbebas dari utang

Lebih dari kebutuhan pokok
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2.1.2.4 Zakat Penghasilan

Zakat penghasilan atau zakat pendapatan yaitu bagian dari zakat maal yang
wajib dikeluarkan atas harta yang berasal dari pendapatan/penghasilan rutin dari
pekerjaan atau sesuatu yang menghasilkan dan tidak melanggar syariah. Nishab
zakat penghasilan sebesar 85 gram emas per tahun. Kadar/ukuran zakat penghasilan
yaitu senilai 2,5% (Badan Amin Zakat Nasional, n.d.). Ada banyak jenis
penghasilan, salah satunya adalah profesi dengan pembayaran rutin dan mencapai
nishab. Jika penghasilan dalam 1 bulan tidak mencapai nishab, maka hasil
pendapatan selama 1 tahun dikumpulkan atau dihitung, kemudian zakat ditunaikan
jika penghasilan bersihnya sudah cukup nishab.

Tabel 2.1
Nisab Zakat

Nishab Zakat Penghasilan 85 gram emas
Kadar Zakat Penghasilan 2,5%
Haul 1 tahun

Zakat Penghasilan: 2,5% x Jumlah penghasilan bersih dalam 1 tahun. Dari
pernyataan tersebut zakat penghasilan merupakan zakat yang dikenakan pada harta
hasil dari penghasilan/pendapatan seseorang yang mana harta tersebut merupakan

sisa setelah kebutuhan pokok dan hutang terpenuhi.

2.1.3 Niat Membayar Zakat
Niat merupakan aspek psikis yang dapat mempengaruhi tindakan
seseorang. Niat bersumber dari diri seseorang dan mampu menimbulkan

ketertarikan atau rasa suka terhadap sesuatu hal. Keinginan untuk berpartisipasi
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pada suatu kegiatan sangat erat hubungannya dengan dorongan niat yang ada pada
diri seseorang. Seseorang yang tertarik pada suatu objek, maka akan merasa
senang saat berada di dalam objek tersebut sehingga cenderung akan
mencari tahu apa yang berhubungan dengan objek itu (Yazid, 2017). Menurut
penelitian Nugraha et al., (2017) niat bersifat personal dan berhubungan pada sikap
individu.

Dalam hal ini, seseorang yang memiliki niat terhadap sesuatu akan
menjadikannya berperilaku untuk memperoleh sesuatu tersebut. Setiawan (2017)
dalam risetnya menjelaskan bahwa niat zakat adalah dorongan dari dalam maupun
luar yang berhubungan dengan sikap untuk mau memenuhi kewajiban zakat.
Terdapat tiga indikator niat dari konsep Setiawan (2017) yaitu sebagai berikut:

1. Dorongan dari dalam diri individu
2. Motif sosial

3. Faktor emosional.

2.1.4 Sikap

Sikap (attitude) adalah evaluasi kepercayaan (belief) atau perasaan positif
atau negatif dari individu jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan.
Ajzen & Fishbein (1969) mendefinisikan sikap (attitude) sebagai perasaan yang
dirasakan seseorang untuk menerima atau menolak suatu objek. Sikap merupakan
komponen variabel utama dan memainkan peranan penting dalam psikologi sosial.
Variabel sikap merupakan salah satu variabel penentu niat yang akan
mempengaruhi perilaku secara tidak langsung (Ajzen, 1991). Hal itu sejalan dengan

riset Ajzen (2015) yang menjelaskan kembali sikap "sebagai disposisi atau
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kecenderungan untuk merespons dengan beberapa tingkat suka atau tidak suka

terhadap objek psikologis”.

Menurut Fishbein dan Ajzen (1975), sikap merupakan konsep yang dibentuk

oleh tiga komponen, adapun komponen tersebut yaitu.

a.

Kognisi, yaitu sebagai tempat pengetahuan, pendapat, keyakinan dan pikiran
tentang suatu objek, meliputi opini dan keyakinan (beliefs).

Afek, yaitu suatu perasaan atau evaluasi seseorang terhadap objek sikap.
Konasi, yaitu kecenderungan tingkah laku, intensi, komitmen dan tindakan yang
berkaitan dengan objek sikap.

Apabila seseorang yakin bahwa apa yang dilakukan itu menciptakan hasil positif,

maka orang yang bersangkutan akan terbentuk sikap yang baik terhadap tingkah

laku tersebut. Sebaliknya, apabila seseorang meyakini sesuatu dengan hasil yang

negatif, maka orang tersebut akan mempunyai sikap yang perbandangan buruk

terhadap tingkah laku itu. Terdapat dua indikator sikap dari konsep Aligarh et al.,

(2021) yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Keuntungan (bagi Muslim)

Kepraktisan

Perasaan yang menyenangkan

Probabilitas untuk dilakukan (karena kemudahannya)

Tingkat urgensi

2.1.5 Norma Subjektif

Norma subjektif (subjective norms) adalah persepsi atau pandangan

seseorang atau kelompok terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain atau
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perkiraan seseorang dari tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan

perilaku sasaran, menyetujui atau tidak menyetujui perilaku yang sedang

dipertimbangkan akan mempengaruhi niat (Ajzen, 1991). Tekanan sosial dan
motivasi diri tersebut bisa dari teman-teman, orang tua, saudara, dan anggota
keluarga serta orang lain yang dianggap lebih mengetahui tentang perilaku tersebut.

Norma-norma subjektif (Subjective norms) yang berupa penentu kedua dari
niat juga di asumsikan sebagi suatu fungsi kepercayaan (belief), tetapi kepercayaan
dalam hal berbeda, yaitu kepercayaan seseorang bahwa individual tertentu atau
suatu group menyetujui atau tidak menyetujui melakukan suatu perilaku. Jika
menjadi suatu titik referensi untuk mengarahkan perilaku, group atau individual
tersebut dikenal sebagai referents. Fishbein & Ajzen (1975) mengemukakan bahwa
aspek norma subjektif terdiri dari dua komponen, normative belief dan motivation
to comply.

a. Normative belief adalah kepercayaan yang mendasari norma subjektif, bisa
berasal dari keinginan dan pendapat orang lain disekitarnya yang dianggap
penting dikehidupannya.

b. Motivation to comply (motivasi untuk mematuhi) adalah motivasi seorang
individu untuk mengikuti harapan orang lain atau sekelompok orang atau referen
untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku.

Pada kenyataannya sering kita jumpai kebanyakan orang termotivasi untuk
melakukan suatu perilaku tertentu berdasarkan referens atau rujukan dari orang-
orang yang mereka anggap penting dalam kehidupannya seperti orang tua, teman

terdekat, rekan kerja, dan orang orang lain yang sejalan dengan apa yang akan
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dilakukan. Terdapat dua indikator norma subjektif dari konsep Aligarh et al., (2021)
yaitu sebagai berikut :

1. Pendapat masyarakat

2. Kebiasaan masyarakat

3. Saran oleh tokoh spiritual atau guru

4. Keinginan masyarakat

2.1.6 Kontrol Perilaku persepsian (Perceived Behavior Control)

Ajzen (1991) mendefinisikan kontrol perilaku persepsian sebagai dorongan
atau hambatan yang dipersepsikan seseorang untuk menampilkan tingkah laku.
Kontrol perilaku persepsian merupakan persepsi seseorang yang mengarah mudah
atau sulitnya dalam melakukan sesuatu. Apabila seseorang memiliki dorongan yang
kuat dalam melakukan tindakan yang diinginkan maka, orang tersebut akan
melakukan tindakan yang diinginkan tersebut. Sebaliknya, apabila seseorang tidak
memiliki dorongan yang kuat dalam melakukan tindakan yang diinginkan, maka
orang tersebut tidak akan melakukan tindakan yang diinginkan tersebut (Ajzen,
2005). Aspek kontrol perilaku persepsian (perceived behavior control) terdiri dari:
a. Control beliefs, yaitu seberapa besar kontrol terhadap perilaku yang dimiliki

individu untuk menghalangi atau memfasilitasi dalam menampilkan perilaku.
b. Power of control beliefs, yaitu seberapa besar atau kecil kemungkinan pengaruh

kontrol keyakinan seseorang untuk menampilkan atau tidak menampilkan

perilaku.

Kontrol perilaku persepsian terbentuk dari kepercayaan (belief-belief) individu

mengenai kemampuan dan kesempatan yang dimilikinya untuk melakukan tingkah
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laku tertentu serta persepsi individu yang lebih menekankan atau

mempertimbangkan beberapa hambatan realistis yang ada dalam menampilkan

tingkah laku. Dapat dikatakan bahwa kontrol perilaku persepsian berhubungan

dengan tingkah laku masalalu. Semakin banyak sumber informasi yang dibutuhkan

dan kesempatan yang dimiliki seseorang serta semakin sedikit penghalang atau

penghambat yang mereka antisipasi, maka semakin baik kontrol perilaku

persepsian. Terdapat dua indikator kontrol perilaku persepsian dari konsep Aligarh

et al., (2021) yaitu sebagai berikut:

1. Kemerdekaan

2. Keyakinan akan kapasitas diri atau kemampuan untuk berperilaku dengan
cara tertentu

3. Kemampuan untuk memanfaatkan fasilitas untuk berperilaku

4. Kemampuan untuk memanfaatkan fasilitas informasi

2.1.7 Religiusitas

Religiusitas merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan tingkat keimanannya. Zakat
sangat erat hubungannya dengan keagamaan. Agama Islam sangat menjunjung
tinggi keimanan dan ketaatan. Dalam hai ini dikaitkan dengan kehidupan umat
muslim diharapkan bahwa tingkat religiusitas seseorang dapat mempengaruhi
seorang dalam bersikap serta menentukan pilihan. Dalam Islam, niat seseorang
untuk membayar zakat sebagai kewajiban agama sangat bergantung pada kekuatan

keyakinan dan komitmen seseorang terhadap agama itu sendiri (Farouk et al., 2018).
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Agama adalah pentunjuk dari tuhan yang diturunkan untuk manusia.
Disamping sebagai sebuah keyakinan (belief) agama juga merupakan fenomena
sosial. Artinya, agama yang kita yakini menimbulkan berbagai perilaku sosial,
yakni perilaku yang berkembang dalam sebuah kehidupan bersama. Fungsi dasar
agama tersebut ialah sumber pedoman hidup, mengatur tata cara hubungan manusia
dengan tuhan, dan pedoman perasaan keyakinan (Maulidina & Solekah, 2020).
Terdapat lima indikator religiusitas dari konsep Setiawan (2017) yaitu sebagai
berikut :

1. Keyakinan

2. Pengamalan
3. Penghayatan
4. Pengetahuan

5. Konsekuensi

2.2. Penelitian Yang Relevan
Untuk memperkuat hasil penelitian ini maka tidak terlepas dari penelitian
terdahulu yang relevan. Adapun ringkasan hasil penelitian terdahulu yang relevan

sebagai berikut:

Tabel 2.2
Penelitian yang Relevan
No Penulis Judul Variabel Hasil Penelitian
1 Wahyudin, | Analisis Independen 1. Sikap berpengaruh
Siti Intensi - Sikap positif terhadap niat
Zulaikha Membayar - Norma membayar zakat
Wulandari | Zakat subjektif 2. Norma subjektif
Dan Larisa | Berdasar - Perilaku berpengaruh positif
Pradisti Planned kontrol terhadap niat
(2018) Behaviour membayar zakat
Approach
(Studi pada
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Lazis Baitul | Dependen 3. Perilaku kontrol
Argam berpengaruh positif
Purwokerto) | - Niat niat membayar zakat
membayar
zakat
Nurul Huda | Analisis Independen : . Norma subjektif dan
& Abdul Intensi - Sikap kontrol perilaku
Gofur Muzakki - Norma berpengaruh positif
(2012) Dalam subjektif terhadap intensi
Membayar - Kontrol muzzaki dalam
Zakat Profesi perilaku membayar zakat
- Penghasilan . Sikap, penghasilan,
- Pendidikan pendidikan, dan
- Pengetahuan pengetahuan tidak
berpengaruh signifikan
Dependen terhadap intensi
- Intensi muzzaki dalam
Muzakki membayar zakat
Dalam
Membayar
Zakat
Ivada Hedi | Anteseden Independen . Sikap berpengaruh
Maulidina, | Perilaku - Sikap, positif terhadap niat
Nihayatu Membayar - Norma membayar zakat
Aslamatis Zakat pada subjektif, . Norma Subjektif
Soleka Badan Amil Perceived berpengaruh positif
(2020) Zakat control signifikan terhadap
Nasional di - Trust niat membayar zakat
Lumajang - Religiusitas . PC berpengaruh
negatif terhadap niat
Dependen membayar zakat
- Niat . Trust berpengaruh
membayar positif terhadap niat
zakat membayar zakat
. Religiusitas
berpengaruh positif
terhadap niat
membayar zakat
Trisdayana | Pengaruh Independen . Sikap berpengaruh
Aryadhe, Sikap dan - Sikap positif signifikan
Alit Suryani | Norma - norma terhadap niat beli
dan Ida Subjektif subjektif . Norma subjektif
Bagus Terhadap berpengaruh positif
Sudiksa Niat Beli dan | Dependen signifikan terhadap

(2018)

niat beli
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Keputusan - Niat membeli | 3. Niat beli berpengaruh
Pembelian keputusan positif signifikan
membeli terhadap keputusan
pembelian
Abubakar Moderating Independen 1. Sikap, Norma
U. Farouk, | role of - Sikap subjektif berpengaruh
Kamil Md religiosity on | - Norma positif terhadap niat
Idris dan Zakat subjektif membayar zakat
Ram Al compliance 2. Religiusitas
Jaffri Bin behavior in Moderasi berpengaruh positif
Saad Nigeria - Religiusitas terhadap niat
(2018) membayar zakat
Dependen 3. Religiusitas tidak
- Behavior memoderasi
intention to hubungan antara sikap
pay zakat dan perilaku niat
pegawai negeri sipil
di negara bagian
Kano, Nigeria untuk
membayar zakat
4. Religiusitas dapat
memoderasi
hubungan antara
norma subjektif dan
niat perilaku
pegawai negeri sipil
di negara bagian
Kano, Nigeria untuk
membayar zakat
Frank Do Individual | Independen 1. Sikap, norma
Aligarh, Factors, Faktor Individu: subjektif, kontrol
Arif Religiosity - Sikap perilaku yang
Nugroho, Factors, and |- Norma dirasakan, iman,
Bayu Demographic Subjektif akhlak, kewajiban,
Sindhu Factors - Kontrol sunnah, dan gender
Raharja, Predict perilaku berpengaruh positif
Bima Intention to persepsian terhadap niat
Cinintya Pay Zakat Faktor membayar zakat.
Pratama, Religiusitas: 2. Background
dan Arya - Iman pendidikan Islam
Wanda - Akhlak tidak berpengaruh
Wirayuda - Wajib terhadap niat
(2020) - Sunnah membayar zakat.
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Faktor
Demografis:
- Gender
- Pendidikan
Agama Islam
Dependen
- Niat
membayar
zakat
Ram Al Business Independen 1. Sikap penghindaran
Jaffri Saad, | zakat - Sikap zakat, sikap terhadap
Abubakar compliance Penghindaran penalaran moral,
Umar behavioral Zakat pengaruh rekan,
Farouk, dan | intentionina | - Sikap pengetahuan zakat,
Dzarfan developing Pemikiran distribusi zakat dan
Abdul country Moral dewan modal zakat
Kadir - Sikap berpengaruh positif
(2020) Perbedaan signifikan terhadap
Etis niat untuk membayar
- Pengaruh zakat.
Pemimpin 2. Sikap perbedaan
Agama etis,pemuka
- Pengaruh agama,sistem zakat,
Rekan dan penegakan hukum
- Pengetauan zakat berpengaruh
- Sistem Zakat negatif terhadap niat
- Pelaksanaan membayar zakat.
Hukum Zakat
- Kualitas
Distribusi
Zakat
- Dewan Modal
Zakat
Dependen
- Niat
membayar
zakat
Lince Perilaku Independen 1. Niat perilaku zakat
Bulutoding , | kepatuhan - Sikap berpengaruh positif
Rika Dwi para wajib - Norma signifikan terhadap
Ayu zakat di subjektif perilaku kepatuhan
Parmitasari | provinsi Zakat

, Suhartono
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(2019)

sulawesi
selatan

- Kontrol
perilaku
persepsian

Dependen

- Niat zakat

- Kepatuhan
zakat

2. Sikap, kontrol
perilaku persepsian
berpengaruh positif
terhadap niat
membayar zakat

3. Norma subjektif
berpengaruh negatif
terhadap niat
membayar zakat

4. Sikap, norma

subjektif, kontrol
perilaku zakat
berpengaruh negatif
terhadap perilaku
kepatuhan zakat

Qurotu
uyun
Alpriyamah
dan
Adityawarm
an

(2017)

Analisis
faktor-faktor
yang
mempengaru
hi perilaku
kepatuhan
(compliance
behavior)
pembayaran
zakat

Independen

- Sikap

- Norma
subjektif

Mediasi
- Niat

Dependen

- Perilaku
kepatuhan
zakat

Model 1

1. Sikap berpengaruh
positif signifikan
terhadap niat
pengusaha untuk
membayar zakat
perdagangan

2. Norma subjektif
berpengaruh positif
signifikan terhadap
niat Pengusaha untuk
membayar zakat
perdagangan

Model 2

1. Niat berpengaruh
signifikan positif
terhadap perilaku
kepatuhan pengusaha
dalam membayar
zakat perdagangan

2. Niat terbukti
merupakan variabel
mediator antara sikap
dan norma subjektif
terhadap perilaku
kepatuhan
pembayaran zakat
perdagangan

10

Rizaldi
Yusfiarto,

Literacy and
Intention to

Independen

- Literasi zakat

1. Literasi zakat, sikap
dan norma subjektif
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Ananda Pay Zakat: A | - Sikap berpengaruh terhadap
Setiawan, Theory - Norma niat membayar zakat.
dan Septy Planned subjektif . Kontrol perilaku tidak
Setia Behavior - Kontrol berpengaruh terhadap
Nugraha View perilaku niat membayar zakat
(2020) Evidence
from Dependen
Indonesian - Niat
Muzaki membayar
zakat
11 | Khanifah, | Pengaruh Independen . Attitude,subjective
Muhammad | Attitude - Attitude norm, perceived
Choirul Toward - Subjective behavioral control
Anam Dan | Behavior, norm berpengaruh positif
Ernawati Subjective - Perceived terhadap intention
Budi Astuti | Norm, behavior whistleblowing
(2017) Perceived control
Behavioral
Control Pada | Dependen
Intention - Intention
whistleblowin whistleblowin
g g
12 | Farah Zakat Independen 1. Sikap, kelompok
Matura, Nor | Compaliance | - Sikap acuan, religiusitas,
Azman And | Intention - Kelompok persepsi kredibilitas
Zainol Behavior on Acuan perusahaan
Bidin Saving - Religiusitas berpengaruh positif
(2013) - Persepsi terhadap perilaku
Kredibilitas niat untuk mematuhi
Perusahaan zakat perusahaan
Dependen
- Niat
mematuhi
zakat
13 | lraeka Factors Independen 1. Sikap berpengaruh
pratiwi influencing - Sikap negatif terhadap niat
(2018) muslims - Norma zakat
compliance subjektif 2. Norma Subjektif
behavior in - Kontrol berpengaruh positif
paying zakah perilaku terhadap niat zakat
of income: a persepsian 3. Persepsi perilau
case study in kontrol berpengaruh
jayapura (a Dependen positif terhadap niat
non-muslim | - Niat zakat zakat
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region in - Kepatuhan . Persepsi perilaku
indonesia) zakat kontrol berpengaruh
positif terhadap
kepatuhan zakat
. Niat membayar
zakat berpengaruh
positif terhadap
kepatuhan zakat
14 | Ram Al Determinants | Independen . Sikap, norma
Jaffri Saad | of zakah - Sikap subjektif dan niat
dan (Islamic tax) | - Norma berpengaruh positif
Roszaini compliance subjektif terhadap perilaku
Haniffa behavior kepatuhan zakat
(2014) Mediasi . Niat dapat
- Niat zakat memediasi antara
sikap dan norma
Dependen subjektif terhadap
- Perilaku perilaku kepatuhan
kepatuhan zakat
zakat
15 | Abdullah Determinants | Independen . Sikap, norma
Campong of intention - Sikap deskriptif, dan norma
Andam dan | to give zakat |- Kontrol moral memiliki
Ahmad on perilaku hubungan positif
Zamri employment persepsian dengan niat
Osman income: - Norma membayar zakat.
(2019) Experience perintah . Kontrol perilaku
from Marawi | - Norma yang dirasakan,
City, deskriptif norma perintah, dan
Philippines - Norma moral perilaku masa lalu
- Perilaku tidak berpengaruh
masalalu signifikan terhadap
niat membayar zakat.
Dependen
- Niat
membayar
zakat

2.3. Kerangka Berfikir

Berdasarkan pada kajian teori serta penelitian terdahulu yang sudah

dipaparkan di atas, lalu dapat dibentuk kerangka berfikir dari penelitian ini. Tujuan
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penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku persepsian terhadap niat membayar zakat dengan religiusitas sebagai efek
moderasi.

Dalam penelitian ini dapat menjelaskan bagaimana pengaruh diantara
variabel independen (X), variabel dependen (YY), dan moderasi (Z). Variabel
independen yang digunakan yaitu sikap (X1), norma subjektif (X2) dan kontrol
perilaku persepsian (X3). Variabel dependen disini adalah niat membayar zakat (Y)
dan variabel moderasi adalah religiusitas (Z). Adapun kerangka pemikiran teoritis
seperti tampak pada gambar berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir Penelitian

Religiusitas (Z)

Sikap (X1)

Niat Membayar

Norma Subjektif (X2) Zakat (Y)

Kontrol Perilaku
Persepsian (X3)

2.4 Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Sikap terhadap Niat Membayar Zakat

Sikap (attitude) merupakan evaluasi kepercayaan (belief) atau perasaan
positif maupun negatif dari seseorang apabila harus melakukan perilaku tertentu

(Ajzen, 1991). Pada Theory of Planned Behavior menyatakan bahwa jika ada




32

perasaan positif terhadap perilaku tertentu maka seseorang akan yakin bahwa
tindakan tersebut benar. Jika dalam hal perilaku membayar zakat timbul perasaan
yang positif maka orang tersebut akan melakukannya dan berlaku sebaliknya.
Berdasarkan penelitian Wahyudin et al., (2018) yang menyatakan bahwa sikap
berpengaruh positif terhadap niat dalam membayar zakat. Didukung juga oleh
penelitian Maulidina & Solekah (2020), yang menguji variabel sikap dengan hasil
yang berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat. Penelitian Bulutoding et
al., (2019); Andam & Osman (2019); Suparno (2017); Alpriyaman &
Adityawarman, (2017) juga meguji dengan hasil yang sama. Berdasarkan uraian
tersebut maka hipotesis yang di dapat:
H1. Sikap berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat.
2.4.2 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Niat Membayar Zakat

Norma subjektif merupakan suatu pengukuran yang berasal dari persepsi
individu terhadap keadaan sosial yang akan mempengaruhi niat untuk melakukan
perilaku yang sedangdipertimbangkan. Dalam Theory of Planned Behavior, norma
subjektif merupakan salah satu faktor penentu adanya niatan untuk melakukan
suatu perilaku. Semakin baik sikap dan dan norma subjektif seseorang maka
mampu mendorong atau mempengauhi niat seseorang untuk bertindak atau
berperilaku. Beberapa penelitian yang menguji pengaruh norma subjektif terhadap
niat perilaku zakat diantaranya, Maulidina & Solekah, (2020; Farouk et al., (2018);
Pratiwi (2018) yang membuktikan norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap
niat perilaku zakat. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang di dapat:

H2. Norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat.
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2.4.3 Kontrol Perilaku Persepsian Terhadap Niat Membayar Zakat

Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa faktor lain yang
mempengaruhi suatu niatan perilaku adalah kontrol perilaku persepsian. Kontrol
perilaku persepsian merupakan persepsi seseorang yang mengarah pada mudah atau
sulitnya dalam melakukan sesuatu. Kontrol perilaku yang dirasakan didefinisikan
sebagai keyakinan yang dimiliki seseorang pada faktor faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerjanya, secara internal atau eksternal (Ajzen, 1991).

Beberapa penelitian yang telah sudah mencoba variabel kontrol perilaku
yang dilihat dan dikaitkan dengan niat diantaranya penelitian Bulutoding et al.(2019;
Pratiwi (2018); Khanifah et al. (2017); Huda & Ghofur (2016) telah membuktikan
bahwa kontrol perilaku persepsian secara signifikan mempengaruhi niat perilaku.
Kaitannya dalam konteks ini adalah niat perilaku untuk membayar zakat.
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang di dapat:

H3. Kontrol perilaku persepsian berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat.
2.4.4 Pengaruh Religiusitas dalam Memoderasi Sikap Terhadap Niat
Membayar Zakat

Religiusitas merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan tingkat keimanannya.
Keagamaan/praktik keagamaan merupakan salah satu alasan utama dan penentu
niat untuk melakukan kewajiban agama seperti zakat. Berdasarkan Theory of
Planned Behavior, sikap merupakan salah satu faktor yang terbentuk dari evaluasi
kepercayaaan dan perasaan positif atau negatif terhadap suatu perilaku (Ajzen &

Fishbein, 1975).
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Merujuk pada penelitian Othman et al., (2018) dan Farouk et al., (2018)
yang menggunakan religiusitas sebagai variabel moderasi antara sikap terhadap
perilaku niatan membayar zakat, penelitian ini mengasumsikan bahwa apabila
individu memiliki pandangan dan evaluasi yang positif pada niatan membayar zakat
serta dengan adanya tingkat religiusitas seseorang yang tinggi maka akan
menyebabkan seseorang cenderung melakukan perilaku tersebut. Hal ini dikarena
religiusitas merupakan suatu keadaan pada diri seseorang untuk bertindak sesuai
dengan tingkat ketaatan terhadap perintah agamanya. Salah satunya adalah perintah
untuk membayar zakat. Dengan adanya sikap yang positif dan didukung religiusitas
yang tinggi maka dapat mempengaruh niatan seseorang dalam berperilaku, dalam
hal ini adalah niatan membayar zakat penghasilan. Berdasarkan analisis di atas,
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4. Religiusitas memperkuat pengaruh antara sikap terhadap niat membayar zakat.
2.4.5 Pengaruh Religiusitas dalamMemoderasi Norma Subjektif Terhadap

Niat Membayar Zakat

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, norma subjektif merupakan salah
satu yang memengaruhi perilaku individu (Ajzen & Fishbein, 1975). Pengaruh
lingkungan sekitar juga mempengaruhi niatan seseorang, apabila orang-orang yang
ada di sekelilingnya mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi, maka perilaku
yang dibawa juga akan ke arah yang baik. Seperti halnya orang tua, kerabat, teman,
atau yang lainnya. Merujuk pada penelitian Othman et al., (2018) dan Farouk et al.,
(2018) yang menggunakan religiusitas sebagai variabel moderasi antara norma

subjektif terhadap perilaku membayar zakat, penelitian ini mengasumsikan bahwa
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apabila individu bertempat tinggal di lingkungan yang positif dan orang-orang
disekitar individu memiliki harapan dan menyarankan untuk membayar zakat.
Pengaruh lingkungan sekitar yang positif dan didukung dengan religiusitas yang
tinggi maka dapat memperkuat niatan seseorang dalam perilaku membayar zakat.
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5.Religiusitas memperkuat pengaruh norma subjektif terhadap niat membayar

zakat.

2.4.6 Pengaruh Religiusitas dalam Memoderasi Kontrol Perilaku Persepsian

Terhadap Niat Membayar Zakat

Kontrol perilaku persepsian adalah salah satu faktor dalam Theory of
Planned Behavior. Melihat faktor tingkat keimanan seseorang jika di kaitkan
dengan perilaku niatan membayar zakat tentu persepsi seseorang yang mengarah
pada kemudahan untuk melakukannya. Merujuk pada penelitian Othman et al.,
(2018) yang menggunakan religiusitas sebagai variabel moderasi antara kontrol
perilaku persepsian terhadap perilaku niatan. Diharapkan semakin tinggi tingkat
religiusitas dalam diri seseorang maka akan menganggap bahwa perilaku
membayar zakat mudah dilakukan karena adanya pengetahuan dan fasilitas yang
memadahi. Apabila kontrol perilaku pesepsian seseorang yang positif didukung
dengan tingkat religiusitas yang tinggi, maka akan memperkuat niatan seseorang
dalam membayar zakat. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H6. Religiusitas memperkuat pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap niat

membayar zakat.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian

Proses penyusunan proposal dimulai bulan Desember 2021 sampai dengan
terselesaikannya penelitian ini. Objek dilaksanakan di wilayah kota Surakarta
dengan mengambil data tentang niat masyarakat kota Surakarta dalam membayar
zakat terutama masyarakat yang memiliki penghasilan yang bersifat tetap.
3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif data primer yaitu penelitian
ilmiah yang sistematis terhadap hubungan antara fenomena dan bagiannya.
Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
adalah metode penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka atau sebuah
data yang diangkakan (Sugiyono, 2017:23).
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1 Populasi

Elemen populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diukur dan
merupakan unit yang diteliti. Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas
objek/subjek yang karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. (Sugiyono, 2017). Populasi dalam

penelitian ini adalah para masyarakat yang ada di Surakarta dengan kriteria tertentu.
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3.3.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Dengan asumsi populasi yang besar, peneliti tidak mungkin menganalisis
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat mengambil sampel dari populasi itu (Sugiyono, 2017).
Dalam penelitian ini menggunakan teknik

Pengambilan sampel didasarkan pada penelitian Ferdinand, (2014) dengan
rumus: N = (25 x jumlah variabel independen), dimana dalam penelitian ini terdapat
3 dimensi yang menjadi variabel independen. Sehingga jumlah sampel yang akan
diteliti minimal sebanyak 25 x 3 variabel indepeden = 75 sampel.

Penelitian ini menggunakan 100 sampel dengan teknik pengambilan sampel
dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan pertimbangan
kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Masyarakat kota Surakarta yang beragama Islam, berakal sehat, dan baligh.

b. Masyarakat kota Surakarta yang mempunyai penghasilan tetap atas pekerjaan
yang dimiliki.

3.4  Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer merupakan data yang
diperoleh dari sumber pertama. Sumber data ini diperoleh dengan cara
menyebarkan kuesioner dengan cara online maupun offline kepada para responden
di wilayah kota Surakarta.

3.5.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan:
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a. Observasi/wawancara yaitu dengan turun langsung ke lapangan dengan
melengkapi data-data yang penulis perlukan dalam penelitian ini.

b. Kuesioner yang disebarkan kepada responden. Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dapat dipilih sesuai jawabannya
(Sugiyono, 2017). Kuesioner yang disebarkan kepada responden menggunakan
skala pengururan likert 1 sampai 5 (sangat setuju sampai sangat tidak setuju).

Dengan adanya skala likert, variabel akan dijadikan dan diuji menjadi
indikator variabel. Kemudian digunakan sebagai titik tolak untuk menyusun item-

item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2017).

3.6 Variabel Penelitian

Varibel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:66). Variabel yang
digunakan pada penelitian ini terdiri dari variabel independen, variabel moderasi,
dan variabel dependen.

3.6.1 Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas sikap (X1), norma
subjektif (X2), dan kontrol perilaku persepsian (X3). Ketiga variabel ini akan
diposisikan sebagai variabel bebas. Variabel-variabel tersebut akan diteliti

pengaruhnya terhadap variabel dependen (terikat).
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3.6.2 Variabel Dependen

Variabel dependen yang ada di penelitian ini ialah niat membayar zakat (Y).
Adanya variabel dependen dipengaruhi oleh variabel-variabel independen.
Penelitian ini akan menyelidiki beberapa variabel yang berpengaruh terhadap
variabel dependen, yaitu niat dalam membayar zakat.
3.6.3 Variabel Moderasi

Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau
memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan dependen. Variabel
moderator pada penelitian ini adalah religiusitas (Z).
3.7 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional variabel adalah pendefinisian variabel dengan cara
menyebutkan pengertian, penjelasan, maupun deskripsi tentang bagaimana variabel

tersebut diukur. Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah:

Tabel 3.1
Operasional Variabel dan Pengukuran

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Niat Niat adalah keinginan 1. Dorongan dari Likert 1-5

seseorang untuk dalam diri

berperilaku menurut cara individu

tertentu. Niat merupakan 2. Motif sosial

faktor psikis yang 3. Faktor

menimbulkan rasa emosional

suka/tertarik terhadap (Setiawan, 2017)

perilaku tertentu.
(Setiawan, 2017)

Sikap Sikap (attitude) adalah 1. Keuntungan Likert 1-5
perasaan positif atau (bagi Muslim)
negatif seseorang terhadap | 2. Kepraktisan
perilaku tertentu. Sikap 3. Perasaan  yang
dalam penelitian ini menyenangkan
menunjukkan tingkatan 4. Probabilitas

dimana seseorang untuk dilakukan
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memberikan evaluasi yang (karena
baik atau kurang baik kemudahannya)
tentang perilaku tertentu. | 5. Tingkat urgensi
(Wahyudin et al., 2018) (Aligarh et al.,
2021)
Norma Norma subjektif adalah 1. Pendapat Likert 1-5
Subjektif persepsi seseorang tentang masyarakat
pendapat umum apakah ia | 2. Kebiasaan
harus atau tidak harus masyarakat
melakukan perilaku seperti | 3. Saran oleh tokoh
dibicarakan banyak orang. spiritual atau
(Wahyudin et al., 2018) guru
4. Keinginan
masyarakat
(Aligarh et al.,
2021)
Kontrol Kontrol perilaku 1. Kemerdekaan Likert 1-5
Perilaku persepsian adalah mudah | 2. Keyakinan akan
Persepsian | atau sulitnya seseorang kapasitas diri atau
melakukan tindakan dan kemampuan
dianggap sebagai untuk berperilaku
cerminan pengalaman dengan cara
masa lalu. tertentu
(Wahyudin et al., 2018) 3. Kemampuan
untuk
memanfaatkan
fasilitas  untuk
berperilaku
4, Kemampuan
untuk
memanfaatkan
fasilitas informasi
(Aligarh et al.,
2021)
Religiusitas | Religiusitas adalah nilai 1. Keyakinan Likert 1-5
dari pemahaman seseorang | 2. Pengamalan
terhadap norma-norma 3. Penghayatan
syariah, khususnya terkait | 4. Pengetahuan
dengan kewajiban zakat, 5. Konsekuensi

sangat mempengaruhi
kesadaran seseorang untuk
mengeluarkan zakat
kepada mustahiq zakat.
(Setiawan, 2017)

(Setiawan, 2017)
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3.8  Teknik Analisis Data

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan pendekatan Structural
Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). PLS adalah model
persaman struktural (SEM) yang berisi varian atau komponen. Salah satu bidang
kajian statistik yang dapat menguji sebuah rangkaian hubungan yang relatif sulit
terukur secara bersamaan adalah Structural Equation Model (SEM). Pendekatan
(Partial Least Square) PLS tidak mengasumsikan data tertentu, dapat berupa
nominal, kategori, ordinal, interval dan rasio) (Ghozali, 2015).

PLS menggunakan metode bootstraping yang mana asumsi normalitas tidak
akan menjadi masalah. PLS tidak mengharuskan jumlah minimal sampel yang akan
digunakan, penelitian yang memiliki sampel kecil dapat tetap menggunakannya.
PLS digolongkan jenis non-parametrik oleh karena itu dalam permodelannya tidak
diperlukan data dengan distribusi normal (Husein, 2016).

Tujuan dari Partial Least Square/PLS yaitu untuk melakukan prediksi.
Prediksi tersebut berfungsi untuk memprediksi hubungan antar konstruk, selain itu
dapat membantu peneliti dalam observasinya. Berikut beberapa kelebihan yang
dimiliki dalam metode PLS antara lain:

a. Tidak memerlukan asumsi, dan data yang digunakan tidak harus berdistribusi
normal.

b. Dapat diestimasi dengan jumlah sampel yang relatif kecil. Hal ini sesuai dengan
jumlah sampel yang diambil peneliti pada penelitian ini yang relatif kecil.

Dalam metode PLS (Partial Least Square) teknik analisa yang dilakukan adalah

sebagai berikut:
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3.8.1 Uji Instrumen Data (Analisa outer model )

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa item yang
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam analisa,
model ini menentukan hubungan antar variabel laten dengan indikator-indikatornya.
Indikator outer model dapat dibagi menjadi berikut:

a.  Convergent Validity

Convergent Validity adalah indikator yang dinilai berdasarkan korelasi
antara item score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat dari
standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi antar
setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya. Ukuran refleksif individual
dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0.7 dengan konstruk yang ingin diukur,
sedangkan menurut Chin yang dikutip oleh Imam Ghozali, nilai outer loading
antara 0,5 — 0,6 sudah dianggap cukup.

b. Discriminant Validity

Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan refleksif
indikator yang dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika
korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk
lainnya, maka menunjukan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan dengan
blok lainnya. Sedangkan menurut metode lain untuk menilai discriminant validity
yaitu dengan membandingkan nilai squareroot of average variance extracted

(AVE).
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C. Composite reliability

Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk
yang dapat dilihat pada view latent variable coefficients. Untuk mengevaluasi
composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan
cronbach’s alpha. Dalam pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah >
0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang
tinggi.

d. Cronbach’s Alpha

Terdapat dua metode yang dapat digunakan dalam pengukuran reliabilitas
suatu konstruk dengan indikator refleksif, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composit
Reliability. Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan
memperkuat hasil dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7. Uji yang dilakukan di atas
merupakan uji pada outer model untuk indikator reflektif.

3.8.2 Uji Model Struktural (Analisa Inner Model)

Analisa Inner model biasanya juga disebut dengan (inner relation,
structural model dan substantive theory) yang mana menggambarkan hubungan
antara variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Analisa inner model
dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen,
Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevance dan uji t serta signifikansi

dari koefisien parameter jalur struktural.
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a. R-Square (R?)

Dalam pengevaluasian inner model dengan PLS (Partial Least Square)
dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen.
Adanya perubahan nilai R-square (R?) dapat diperuntukkan untuk mendeskripsikan
pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah
mempunyai pengaruh yang subtantif. Tingkatan nilai R-square mulai dari 0.75,
0.50, 0.25 yang mempunyai arti bahwa model kuat, moderat serta lemah (Ghozali,
2015). Dengan demikian semakin tinggi nilai R? maka semakin baik juga model
prediksi dan model penelitian yang dibuat.

b. Q-square

Selain melihat besarnya nilai R-square, pada model Partial Least Squares
(PLS) dapat juga mengevaluasi model dengan menggunakan Q2 Predictive
Relevance untuk merepresentasi sintetis dari cross-validation dan fungsi percobaan
dengan prediksi dari observed variabel dan estimasi dari parameter konstruk.
Apabila Q2 mempunyai nilai lebih besar dari 0 maka model dapat dikatakan
mempunyai predictive relevance, sedangkan apabila Q2 mempunyai nilai lebih
kecil dari 0 maka model dapat dikatakan mempunyai predictive relevance yang
kurang (Ghozali, 2015).
c.  Uji Hipotesis (Bootstraping)

Dalam menilai signifikasi pengaruh antar variabel, diperlukan adanya
prosedur bootstrapping. Prosedur bootstrap memakai total sampel asli untuk
melakukan resampling kembali. Ghozali, (2015) menyarankan number of bootstrap

samples sebesar 100-500 sudah cukup untuk mengoreksi standar error estimate
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PLS. Dalam metode resampling bootstrap, nilai signifikansi yang dipakai
(twotailed) t-value 1,65 (level signifikansi = 10%), 1,96 (level signifikansi = 5%),
dan 2,58 (level signifikansi = 1%).
3.8.3 Analisis VVariabel Moderasi

Menurut (Abdillah & Hartono, (2015) uji efek moderasi dilakukan untuk
menguji pada efek utama, hubungan langsung antara variabel independen (X)
dengan variabel dependen (Y), dimana hubungan diantara keduanya harus
signifikan. Apabila sudah signifikan maka dapat dilanjutkan dengan pengujian
simultan pada pengaruh variabel independen (X) dan variabel moderasi (Z) pada
variabel dependen (Y).

Suatu variabel dapat dikatakan sebagai variable moderasi akan dinyatakan
berarti atau signifikan jika nilai t signifikan lebih kecil sama dengan 0,05 Kriteria
yang digunakan sebagai dasar perbandingan adalah sebagai berikut:

Hipotesis ditolak bila t-hitung < 1,96 atau nilai sig > 0,05.

Hipotesis diterima bila t-hitung > 1,96 atau nilai sig < 0,05.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

4.1.1 Proses Penelitian

Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh dengan cara
menyebar kuesioner secara langsung kepada objek penelitian yaitu masyarakat kota
Solo dengan menggunakan purposive sampling. Dalam melakukan penyebaran
kuesioner, peneliti membutuhkan waktu sekitar 2 bulan dengan jumlah kuesioner
sebanyak 112 responden. Dari 112 responden tersebut, hanya 100 yang memenubhi
kriteria sehingga mampu dianalisis lebih lanjut. Karakteristik responden yang
digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia,

pendidikan terakhir dan pekerjaan.

4.1.2 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Presentase Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
Perempuan 54 54%
Laki-Laki 46 46%
Total 100 100%

Sumber: Hasil olah data, 2022

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa tidak ada kesenjangan yang banyak
antara jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki namun
tetap ada selisih. Total responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 54%

sedangkan Total responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 46%. Maka
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dapat di ambil kesimpulan bahwa terdapat selisih sebesar 8% antara perempuan dan

laki-laki.

4.1.3 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2
Presentase Usia Responden

Usia Jumlah Responden Presentase
20-30 tahun 25 25%
31-40 tahun 37 37%
41-50 tahun 21 21%
>50 tahun 17 17%
Total 100 100%

Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah responden dalam

penelitian ini yang berusia 20-30 tahun sebanyak 25%, responden yang berusia 31-

40 tahun sebanyak 37%, responden yang berusia 41-50 tahun sabanyak 21%,

sedangkan responden yang berusia >51 tahun sebanyak 17%. Maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa responden didominasi oleh masyarakat yang berusia 31-40

tahun.

4.1.4 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.3

Presentase Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Presentase
SMA/K 14 14%
Diploma 15 15%
Sarjana/Master 64 64%
Doktor 2 2%
Lainnya (pondok) 5 5%
Total 100 100%

Sumber: Hasil olah data, 2022




48

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa jumlah responden terbanyak
adalah responden dengan lulusan sarjana, yaitu sebesar 64% kemudian disusul
dengan lulusan Diploma sebanyak 15%, dan SMA/K sebanyak 14%. Untuk
responden lainnya dapat berasal dari lulusan pondok/ setingkatnya yaitu 5%, dan
responden terendah berasal dari lulusan doktor yaitu 2% .Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat Surakarta yang menjadi responden

dalam penelitian ini adalah lulusan Sarjana/Master.

4.1.5 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.4
Presentase Pekerjaan Responden
Jumlah
Pekerjaaan Responden Presentase
Pegawai/karyawan 20 20%
PNS/ASN 40 40%
Guru Non PNS 20 20%
Dosen 8 8%
Wirausaha (Penjahit, penjual) 9 9%
Dokter( kulit, gigi) 3 3%
Total 100 100%

Sumber: olah data, 2022

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden
dalam penelitian ini adalah responden yang bekerja sebagai pegawai dengan jumlah
sebanyak 20%, kemudian responden yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS)/Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan jumlah 40%, responden sebagai guru
non PNS sebesar 20%, responden dengan pekerjaan sebagai wirausaha sebesar 9% ,
dosen 8% dan terakhir jumlah terendah pekerjaan responden adalah sebagai dokter

dengan jumlah 3%. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa sebagain besar
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responden bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS)/Aparatur Sipil Negara

(ASN).

4.2 Pengujian Dan Hasil Analisis Data
4.2.1 Analisis Deskriptif

Dalam penghipunan serta penyajian data supaya lebih mudah untuk
dipahami, maka data dijabarkan menggunakan analisis deskripstif. VVariabel dalam
penelitian ini, antara lain: Sikap (S), Norma Subjektif (NS), Kontrol Perilaku
Persepsian (PK), Religiusitas (R), dan Niat Zakat (NZ). Pengukuran dari masing-
masing variabel tersebut menggunakan skala likert dengan skor terendah 1 (Sangat
Tidak Setuju) sampai 5 (Sangat Setuju). Untuk perhitungan intervalnya sebagai
berikut:

Interval = nilai maksimal—nilai minimal
Jumlah Kelas

=5-1

5-1
5
=0,8
Dilihat dari perhitungan tersebut di atas, maka skala distribusi kriteria dijelaskan
sebagai berikut:
1.00-1.80 = Sangat Tidak Setuju/ Sangat Rendah
1.81-2.60 = Tidak Setuju/Rendah
2.61-3.40 = Kurang Setuju/Sedang
3.41-420 = Setuju/Tinggi

4.21-500 = Sangat Setuju/Sangat Tinggi
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4.2.1.1 Hasil Analisis Variabel Eksogen (Independen), Moderasi, Endogen
(Dependen)

Penelitian ini menggunakan tiga variabel eksogen, yaitu Sikap (S), Norma
Subjektif (NS), Kontrol Perilaku Persepsian (PK). Hasil analisis dari ketiga variabel

tersebut disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.5
Tanggapan Responden Terkait Sikap
Kode Item Mean Kriteria
S.1 Keuntungan (bagi muslim) 4,350 Sangat Setuju
S.2 Kepraktisan 4,060 Setuju
Perasaan yang
S.3 menyenangkan 3,880 Setuju
Probabilitas untuk
dilakukan karena
SA4 kemudahan 4,060 Setuju
S.5 Tingkat urgensi 4,120 Setuju
Rata- Rata Total 4,094 Setuju

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan dalam tabel 4.5 tentang tanggapan
responden terkait sikap di atas, jawaban rata-rata tertinggi dari responden berasal
dari indikator pertama yaitu S.1 sebesar 4,350 sedangkan untuk jawaban rata-rata
terendah berasal dari indikator ketiga yaitu S.3 sebesar 3,880. Selanjutnya, dapat
dilihat bahwa rata-rata tanggapan responden terhadap variabel sikap secara
keseluruhan termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebesar 4,094. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap yang positif terhadap
perilaku niatan membayar zakat dapat diartikan juga bahwa responden memiliki
keyakinan dan pandangan dasar bahwa membayar zakat merupakan suatu perilaku

yang positif dan memiliki dampak (evaluasi) yang positif.
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Tabel 4.6
Tanggapan Responden Terkait Norma Subjektif
Kode Item Mean Kriteria
NS.1 | Pendapat masyarakat 3,980 Setuju
NS.2 | Kebiasaan masyarakat 3,810 Setuju
Saran dari tokoh spiritual
NS.3 | atau guru 3,730 Setuju
NS.4 | Keinginan masyarakat 3,700 Setuju
Rata-Rata Total 3,805 Setuju

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan dalam tabel 4.6 tentang tanggapan
responden terkait norma subjektif di atas, jawaban rata-rata tertinggi dari responden
berasal dari indikator pertama yaitu NS.1 sebesar 3,980 sedangkan untuk jawaban
rata-rata terendah berasal dari indikator keempat yaitu NS.4 sebesar 3,700.
Selanjutnya, dapat dilihat bahwa rata-rata tanggapan responden terhadap variabel
norma subjektif secara keseluruhan termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebesar
3,805. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki keyakinan
mengenai pengaruh positif orang-orang di sekitarnya (lingkungan sosial) untuk

berniat dalam membayar zakat.

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Terkait Kontrol Perilaku Persepsian
Kode Item Mean Kriteria
PK.1 | Kemerdekaan 4,230 Sangat Setuju

Keyakinan akan kapasitas diri
atau kemampuan untuk

PK.2 | berperilaku dengan cara tertentu 4,140 Setuju
Kemampuan untuk
memanfaatkan fasilitas untuk

PK.3 | berperilaku 4,230 Sangat Setuju
Kemampuan untuk
PK.4 | memanfaatkan fasilitas informasi 4,170 Setuju
Rata-Rata Total 4,193 Setuju

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022
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Berdasarkan hasil analisis yang disajikan dalam tabel 4.7 tentang tanggapan
responden terkait kontrol perilaku persepsian di atas, jawaban rata-rata tertinggi
dari responden berasal dari indikator pertama dan ketiga kedua yaitu PK.1 dan PK.3
sebesar 4,230 sedangkan untuk jawaban rata-rata terendah berasal dari indikator
kedua yaitu PK.2 sebesar 4,140. Selanjutnya, dapat dilihat bahwa rata-rata
tanggapan responden terhadap variabel kontrol perilaku persepsian secara
keseluruhan termasuk dalam kategori tinggi Yyaitu sebesar 4,193. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden sependapat akan kemudahan dalam
melakukan pembayaran zakat. Pada tabel di atas juga memaparkan bahwa indikator
PBC yang memiliki mean tertinggi adalah kemerdekaan dan kemampuan untuk
memanfaatkan fasilitas untuk berperilaku. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
mayoritas responden berniat membayar zakat atas kemauan sendiri dan mampu

memanfaat fasilitas’/lkemudahan yang sudah ada.

Tabel 4.8
Tanggapan Responden Terkait Religiusitas
Kode Item Mean Kriteria
R1 Keyakinan 4,580 Sangat Setuju
R2 Pengamalan 4,480 Sangat Setuju
R3 Penghayatan 4,500 Sangat Setuju
R4 Pengetahuan 4,640 Sangat Setuju
R5 Konsekuensi 4,700 Sangat Setuju
Rata-Rata Total 4,580 Sangat Setuju

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan dalam tabel 4.8 tentang tanggapan
responden terkait religiusitas di atas, jawaban rata-rata tertinggi dari responden
berasal dari indikator kelima yaitu R.5 sebesar 4,700 sedangkan untuk jawaban rata-

rata terendah berasal dari indikator kedua yaitu R.2 sebesar 4,480. Selanjutnya,



53

dapat dilihat bahwa rata-rata tanggapan responden terhadap variabel religiusutas
secara keseluruhan termasuk dalam kategori sangat tinggi yaitu sebesar 4,580. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi jika dinilai berdasarkan dimensi praktik, dimensi penghayatan, dan dimensi
pengalaman. Dengan adanya tingkat religiusitas yang tinggi diharapkan mampu

memoderasi pengaruh variabel independen terhadap niatan membayar zakat.

Tabel 4.9
Tanggapan Responden Terkait Niat Membayar Zakat

Kode Item Mean Kriteria

Dorongan dari diri
NZ1 | individu 4,280 Sangat Setuju
NZ2 | Motif sosial 3,990 Setuju
NZ3 | Faktor emosional 3,990 Setuju

Rata-Rata Total 4,087 Setuju

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2022

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan dalam tabel 4.9 tentang tanggapan
responden terkait niat membayar zakat di atas, jawaban rata-rata tertinggi dari
responden berasal dari indikator pertama yaitu NZ.1 sebesar 4,280 sedangkan untuk
jawaban rata-rata lainnya yaitu sebesar 3,990. Selanjutnya, dapat dilihat bahwa
rata-rata tanggapan responden terhadap variabel niat membayar zakat secara
keseluruhan termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebesar 4,087. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki niatan yang tinggi dalam
perilaku membayar zakat.
4.2.2 Uji Outer Model (Model Pengukuran)

Model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menguji validitas serta
reliabilitas dari suatu data yang hendak diolah. Terdapat 3 pengujian outer model,

diantaranya: convergent validity, discriminant validity, composit reliability, dan
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cronbach alpha. Berikut model pengukuran sebelum dilakukan eliminasi terhadap
item pertanyaan yang belum memenuhi tingkat validitas.

Gambar 4.1
Model Pengukuran Sebelum Eliminasi
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Sumber: Output SmartPLS 3, 2022

4.2.2.1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah konstruk sudah memenuhi
untuk dilanjutkan sebagai penelitian atau tidak. Item dapat dikatakan valid apabila

nilai outer loading > 0,7. Berikut tabel dari masing-masing pengujian validitas:

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Sikap
Kode Outer Loading Kesimpulan
Sl 0,773 Valid
S2 0,746 Valid
S3 0,834 Valid
S4 0,830 Valid
S5 0,678 Tidak Valid

Sumber: Output SmartPLS 3, 2022
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Uji validitas yang berkaitan dengan variabel sikap disajikan dalam tabel
4.10 di atas. Dari 5 item pertanyaan terkait sikap terdapat satu item pertanyaan yang
bernilai 0,678 yang artinya tidak valid, yaitu pertanyaan nomer 5, sehingga
diperlukan eliminasi dari satu item pertanyaan tersebut. Sedangkan keempat item
pertanyaan yang dinyatakan valid mempunyai nilai outer loading > 0,7 secara
berturut 0,773; 0,746; 0,834; dan 0,830.

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Norma Subjektif

Kode Outer Loading Kesimpulan
NS1 0,845 Valid
NS2 0,894 Valid
NS3 0,793 Valid
NS4 0,803 Valid

Sumber: Output SmartPLS 3, 2022

Uji validitas yang berkaitan dengan norma subjektif disajikan dalam tabel
4.11 di atas. Keseluruh item pertanyaan terkait norma subjektif berhasil
menunjukkan hasil yang valid karena nilai outer loading > 0,7 secara berurutan

yaitu 0,845; 0,894; 0,793; dan 0,803.

Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Kontrol Perilaku Persepsian
Kode Outer Loading Kesimpulan
PK1 0,711 Valid
PK2 0,833 Valid
PK3 0,881 Valid
PK4 0,753 Valid

Sumber: Output SmartPLS 3, 2022

Uji validitas yang berkaitan dengan kontrol perilaku persepsian disajikan

dalam tabel 4.12 di atas. Keseluruh item pertanyaan terkait kontrol perilaku
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persepsian berhasil menunjukkan hasil yang valid karena nilai outer loading > 0,7

secara berurutan yaitu 0,711; 0,833; 0,8811 dan 0,753.

Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Religiusitas
Kode Outer Loading Kesimpulan
R1 0,710 Valid
R2 0,810 Valid
R3 0,739 Valid
R4 0,788 Valid
R5 0,737 Valid

Sumber: Output SmartPLS 3, 2022

Uji validitas yang berkaitan dengan religiusitas disajikan dalam tabel 4.13
di atas. Keseluruh item pertanyaan terkait religiusitas berhasil menunjukkan hasil
yang valid karena nilai outer loading > 0,7 secara berurutan yaitu 0,710; 0,810;

0,739; 0,788; dan 0,737.

Tabel 4.14
Hasil Uji Validitas Niat Membayar Zakat
Kode Outer Loading Kesimpulan
NZ1 0,802 Valid
NZ2 0,728 Valid
NZ3 0,808 Valid

Sumber: Output SmartPLS 3, 2022

Uji validitas yang berkaitan dengan niat membayar zakat disajikan dalam
tabel 4.14 di atas. Keseluruh item pertanyaan terkait niat membayar zakat berhasil
menunjukkan hasil yang valid karena nilai outer loading > 0,7 secara berurutan
yaitu 0,802;0,720; dan 0,808.

Berikut adalah model pengukuran setelah dilakukan eliminasi terhadap

indikator yang tidak memenuhi syarat uji validitas, sebagai berikut:
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Gambar 4.2
Model Pengukuran Setelah Eliminasi
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1. Convergen Validity (Validitas Konvergen)
Pengukuran validitas konvergen dapat dilihat dari nilai loading factor dan

nilai average variance extracted (AVE). Berikut hasil pengujian dari uji validitas

konvergen:
Tabel 4.15
Factor loading dan AVE
Loading

Kontruk Kode Factor AVE

S1 0,812
Sikap 52 0,751 0,600

S3 0,840

S4 0,865

NS1 0.844
Norma Subjektif NS2 0,894 0,697

NS3 0,794
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NS4 0,803
PK1 0,712
Kontrol Perilaku Persepsian PK2 0,833 0,636
PK3 0,881
PK4 0,752
R1 0,710
R2 0,811
Religiusitas R3 0,740 0,574
R4 0,787
R5 0,737
NZ1 0,799
Niat Zakat NZ2 0,727 0,609
NZ3 0,813

Sumber: Output SmartPLS 3, 2022

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, indikator yang disajikan telah memnuhi

syaratuntuk dapat dikatakan valid karena seluruh factor loading > 0,7 dan AVE

sudah di atas 0,5.

2. Descriminant Validity (Validitas Deskriminan)

Discriminant Validity merupakan suatu nilai dalam cross loading factor

yang bertujuan untuk melihat apakah dalam suatu konstruk terdapat diskriminan

yang memadai, dimana hal tersebut dapat diketahui dengan menimbang nilai

loading terhadap konstruk itu sendiri harus memiliki nilai yang lebih besar

dibandingkan dengan nilai konstruk yang lain. Dalam pengukuran ini standar nilai

yang digunakan untuk setiap konstruk harus > 0,7. Berikut tabel dari cross loading:
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Tabel 4.16
Nilai Cross Loading

Kode S NS PK R NZ S*R | NS*R | PK*R
S1 0,812 0,322 0,406 0,163 0,407 | 0,015 | 0,024 | -0,064
S2 0,751 0,376 0,352 0,203 0,267 | -0,069 | -0,144 | -0,101
S3 0,840 0,472 0,428 0,600 0,381 | 0,046 | 0,070 | 0,037
S4 0,865 0,405 0,540 0,163 0,349 | -0,025 | -0,083 | -0,072
NS1 0,366 0.844 0,221 -0,006 0,375 | -0,088 | 0,112 | -0,113
NS2 0,428 0,894 0,308 0,026 0,377 -0,04 | 0,107 | -0,072
NS3 0,417 0,794 0,360 -0,079 0,242 | 0,087 | 0,129 | 0,035
NS4 0,402 0,803 0,316 -0,159 0,319 | 0,009 | 0,207 | -0,022
PK1 0,431 0,394 0,712 0,174 0,259 | -0,082 | -0,059 | -0,117
PK2 0,383 0,237 0,833 0,206 0,306 | -0,020 | -0,043 | -0,055
PK3 0,488 0,305 0,881 0,303 0,334 | -0,041 | -0,078 | -0,049
PK4 0,386 0,181 0,752 0,166 0,222 | -0,073 | -0,103 | -0,090
R1 0,168 -0,051 | 0,279 0,710 0,245 | -0,397 | -0,376 | -0,482
R2 0,057 -0,102 | 0,183 0,811 0,207 | -0,247 | -0,195 | -0,257
R3 0,164 -0,126 | 0,122 0,740 0,18 -0,19 | -0,184 | -0,262
R4 0,106 -0,026 | 0,202 0,787 0,175 | -0,233 | -0,179 | -0,274
R5 0,154 0,088 0,22 0,737 0,204 | -0,365 | -0,396 | -0,399
NZ1 0,417 0,303 0,376 0,273 0,799 | -0,323 | -0,23 | -0,265
NZ2 0,219 0,16 0,172 0,205 0,727 | -0,182 | -0,134 | -0,168
NZ3 0,343 0,427 0,247 0,157 0,813 | -0,193 | 0,018 | -0,281
S*R -0,003 | -0,022 | -0,063 -0,390 -0,308 | 1,000 | 0,684 | 0,840
NS*R | -0,027 0,134 | -0,086 -0,364 -0,147 | 0,684 | 1,000 | 0,840
PK*R | -0,056 | -0,061 | -0,093 -0,456 -0,316 | 0,840 | 0,685 | 1,000

Sumber: Output SmartPLS 3, 2022

Dari tabel-tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil loading factor, average
variance extracted (AVE), dan cross loading sudah memenubhi kriteria atau syarat,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan variabel laten dalam

penelitian ini berhasil sudah memehuni syarat uji validitas.

4.2.2.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach alpha dan composite

reliability. Nilai composite reliability tersebut harus lebih dari 0,7 agar bisa
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dikatakan reliabel. Sedangkan nilai cronbach alpha digunakan untuk menguji

konstruk yang lainnya harus lebih besar dari 0,7. Berikut hasil dari uji reliabilitas:

Tabel 4.17
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cr%r;gﬁ(;h 3 gg:?;)ﬁ:tt; Keterangan
Sikap 0,836 0,890 Reliabel
Norma Subjektif 0,857 0,902 Reliabel
Kontrol Perilaku Persepsian 0,807 0,874 Reliabel
Religiusitas 0,815 0,871 Reliabel
Sikap*R 1,000 1,000 Reliabel
Norma Subjektif*R 1,000 1,000 Reliabel
Kontrol Perilaku Persepsian*R 1,000 1,000 Reliabel
Niat Membayar Zakat 0,789 0,823 Reliabel

Sumber: Output SmartPLS 3, 2022

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam tabel 4.17 di atas,

dapat dilihat bahwa semua instrument yang digunakan dalam penelitian sudah

mempunyai nilai di atas kriteria yang ditetapkan yaitu cronbach alpha > 0,7 dan

composit reliability > 0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengukuran yang

digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi uji reliabilitas.

4.2.3 Uji Inner Model (Model Struktural)

Setelah terpenuhinya pengujian outer model, selanjutnya dilakukan

pengujian inner model (model struktural). Inner model dapat dianalisis atau diulas

dengan melihat nilai dari R-Square untuk konstruk dependen dan nilai t-statistik

dari pengujian path coefficient (koefisiensi jalur). Semakin tinggi nilai R-Square

menujukkan semakin baiknya model prediksi yang dijadikan model penelitian.
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4.2.3.1. Uji Determinasi
Analisis R-Square atau uji determinasi  bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel eksogen terhadap varaiabel endogen. Berikut

disajikan tabel hasil dari pengujian determinasi atau R-Square.

Tabel 4.18
Hasil Uji Determinasi
R Square R Square Adjusted
Niat Membayar Zakat 0,358 0,309

Sumber: Output SmartPLS 3, 2022

Dari tabel 4.18 di atas dapat dilihat bahwa nilai R-Squre dari variabel niat
membayar zakat sebesar 0,358. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel
eksogen sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian dapat menjelaskan
variabilitas konstruk variabel niat membayar zakat sebesar 35,8% kemudian
sisanya sebesar 64,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Nilai R-
Square merupakan persentase nilai total keseluruhan data dari variabel eksogen

yang secara simultan mempengaruhi variabel endogen.

4.2.3.2 Q2 Predictive Relevance

Tabel 4.19
Hasil Predictive Relevance
Q2 (=1-SSE/SSQO) R2
Niat Membayar Zakat 0,158 0,358

Sumber: Output SmartPLS 3.0 2022

Dari tabel 4.18 di atas dapat dilihat bahwa nilai Q-Squre sebesar 0,158.
Nilai Q2 > 0 maka model dapat dikatakan memiliki Predictive Relevance, begitu
juga sebaliknya apabila Q2 < 0 maka model dikatakan memiliki yang kurang.

Nilai ini dapat dilihat pada uji blindfolding.
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4.2.3.3 Uji Hipotesis (Bootstraping)

Untuk mengetahui apakah suatu hipotesis dalam penelitian dapat diterima
maupun ditolak, bisa dilakukan dengan cara melihat nilai signifikasi antar konstruk,
t-statistik, dan p-values. Melalui teknik tersebut, maka perhitungan pengukuran
serta standar error tidak diperhitungkan menggunakan asumsi statistik, akan tetapi
diperhitungkan menggunakan observasi empiris. Dalam penelitian ini
menggunakan metode resampling bootstrap dengan nilai signifikasi yang
digunakan (two-tailed) t-value 1,96 dan significance level 5% dengan syarat bahwa
nilai t statistik harus > 1,96. Nilai pengujian hipotesis dalam penelitian ini disajikan
dalam tabel 4.20 kemudian untuk hasil dari model penelitian disajikan seperti pada

gambar 4.3 sebagai berikut:

Gambar 4.3
Hasil Model Uji Bootstraping
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Tabel 4.20
Hasil Path Coefficients
Sampel Rata- | oo ndar
. . . rata .. T P
Hipotesis Asli sampel Devias| Statistik | Value
(O) (M) (STDEV)
Kontrol Perilaku
Persepsian > NZ 0,097 0,091 0,117 0,832 | 0,406
Norma Subjektif > NZ 0,225 0,241 0,11 2,036 | 0,042
Norma Subjektif*R > NZ | 0,116 0,112 0,144 0,803 | 0,423
Religiusitas> NZ -0,069 -0,069 0,132 0,522 | 0,602
Kontrol Perilaku
Persepsian*R—-> NZ 0,115 0,125 0,119 0,967 | 0,334
Sikap*R—> NZ -0,199 -0,175 0,146 1,358 | 0,175
Sikap> NZ 0,225 0,245 0,109 2,332 | 0,020

Sumber: Output SmartPLS 3.0, 2022

Hipotesis pertama menguji apakah sikap berpengaruh positif niat

membayar zakat. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai original
sample sebesar 0,225 yang berarti memiliki pengaruh positif. Pada tabel di atas juga
menunjukkan nilai T statistics sebesar 2,332 < 1,96 dan nilai P value sebesar 0,020
< 0,05 yang berarti sikap berpengaruh positif terhadap niat membayar zakat

sehingga hipotesis pertama diterima.

Hipotesis kedua menguji apakah norma subjektif berpengaruh positif
terhadap niat membayar zakat. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa
nilai original sample sebesar 0,225 yang berarti memiliki pengaruh positif. Pada
tabel di atas juga menunjukkan bahwa nilai T statistics sebesar 2,036 > 1,96 dan
nilai P value sebesar 0,042 < 0,05 yang artinya norma subjektif berpengaruh positif

terhadap niat membayar zakat sehingga hipotesis kedua diterima.

Hipotesis ketiga menguji apakah kontrol perilaku persepsian berpengaruh

positif terhadap niat membayar zakat. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan
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bahwa nilai original sample sebesar 0,097 yang berarti memiliki pengaruh positif.
Pada tabel di atas juga menunjukkan bahwa nilai T statistics sebesar 0,967< 1,96
dan nilai P value sebesar 0,334 > 0,05 yang artinya kontrol perilaku persepsian tidak

berpengaruh terhadap niat membayar zakat sehingga hipotesis ketiga ditolak.

Hipotesis keempat menguji apakah religiusitas memoderasi pengaruh
sikap terhadap niat membayar zakat. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai original sample sebesar -0,199 yang berarti memiliki pengaruh negatif.
Pada tabel di atas juga menunjukkan nilai T statistics sebesar 1,358 < 1,96 dan nilai
P value sebesar 0,175 > 0,05 yang berarti religiusitas tidak memoderasi pengaruh

pengaruh sikap terhadap niat membayar zakat sehingga hipotesis keempat ditolak.

Hipotesis kelima menguji apakah religiusitas memoderasi pengaruh norma
subjektif terhadap niat membayar zakat. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai original sample sebesar 0,116 yang berarti memiliki pengaruh positif.
Pada tabel di atas juga menunjukkan nilai T statistics sebesar 0,803 < 1,96 dan nilai
P value sebesar 0,423 > 0,05 yang berarti religiusitas tidak memoderasi pengaruh

norma subjektif terhadap niat membayar zakat sehingga hipotesis keempat ditolak.

Hipotesis keenam menguji apakah religiusitas memoderasi pengaruh
kontrol perilaku persepsian terhadap niat membayar zakat. Berdasarkan hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai original sample sebesar 0,115 yang berarti
memiliki pengaruh positif. Pada tabel di atas juga menunjukkan nilai T statistics

sebesar 0,967 < 1,96 dan nilai P value sebesar 0,334 > 0,05 yang berarti religiusitas
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tidak memoderasi pengaruh pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap niat

membayar zakat sehingga hipotesis keenam ditolak.

4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data
4.3.1 Pengaruh Sikap Terhadap Niat Membayar Zakat

Variabel sikap mempunyai nilai path koefisien menunjukkan kearah positif
sebesar 0,225, dan signifikan karena nilai T statistik sebesar 2,332 > 1,96 dan nilai
P value sebesar 0,020 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut, sehingga mendukung
hipotesis yang telah dibangun oleh peneliti dimana terdapat pengaruh positif sikap

terhadap niat membayar zakat penghasilan masyarakat kota Surakarta.

Dalam Theory of Planned Behavior, sikap adalah faktor utama penentu niat.
Sikap yang positif yang dimiliki oleh seseorang mampu mempengaruhi niat
seseorang dalam berperilaku membayar zakat dalam hal ini adalah zakat
penghasilan. Semakin positif sikap seseorang dalam melihat sesuatu hal yang baik,
tentunya mereka akan merespon dengan positif tengtang hal tersebut. Jika dalam
hal perilaku niatan membayar zakat timbul sikap yang positif maka orang tersebut

akan melakukannya dan berlaku sebaliknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aligarh
etal., (2021); Bulutoding et al., (2019); Andam & Osman, (2019); dan Wahyudin
et al., (2018) yang menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap niat

membayar zakat.
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4.3.2 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Niat Membayar Zakat

Variabel norma subjektif mempunyai nilai path koefisien menunjukkan
kearah positif sebesar 0,225, dan signifikan karena nilai T statistik sebesar 2,036 >
1,96 dan nilai P value sebesar 0,042 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut, sehingga
mendukung hipotesis yang telah dibangun oleh peneliti dimana terdapat pengaruh
positif norma subjektif terhadap niat membayar zakat penghasilan masyarakat kota

Surakarta.

Dalam Theory of Planned Behavior, norma subjektif merupakan penentu
kedua yang mempengaruhi niat seseorang. Tingkat norma subjektif yang tinggi
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi seseorang untuk berniat dalam
membayar zakat penghasilan. Oleh karena itu, pengaruh positif lingkungan sekitar
dalam niatan berzakat sangat diperlukan untuk memotivasi seseorang dalam
berperilaku membayar zakat. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap
lingkungan sekitar seseorang berdampak pada keputusannya dalam berperilaku.
Dalam penelitian ini, responden setuju bahwa keluarga,kerabat dekat mereka juga
membayar zakat dan mendukung mereka untuk membayar zakat atas hasil
penghasilannya. Artinya, keluarga maupun orang-orang sekitar berpengaruh
terhadap niatan dalam berperilaku hal ini sejalan dengan penelitian (Pratiwi, 2018).

Kebiasaan masyarakat merupakan indikator yang mendominasi norma
subjektif, kemudian diikuti pendapat masyarakat dan keinginan masyarakat.
Menurut (Ajzen, 2005) individu cenderung merasakan tekanan sosial untuk terlibat
dalam perilaku jika rujukan sosial merekomendasikan melakukannya. Dalam hal

ini, rujukan sosial adalah orang-orang terdekat seperti keluarga,teman, kerabat dll.
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Analisis ini sejalan oleh penelitian yang dilakukan oleh Aligarh et al.,
(2021); Yusfiarto et al., (2020); Wahyudin et al., (2018); dan Pratiwi, (2018) yang
menghasilkan pengaruh positif antara norma subjektif dengan niat membayar zakat.
Pengaruh lingkungan sekitar (norma subjektif) terhadap persepsi individu

cenderung positif sehingga berdampak pada perilaku niatan membayar zakat.

4.3.3 Pengaruh Kontrol Perilaku Persepsian Terhadap Niat Membayar
Zakat

Variabel kontrol perilaku persepsian mempunyai nilai path koefisien
menunjukkan kearah positif sebesar 0,097, namun tidak signifikan karena nilai T
statistics sebesar 0,832 < 1,96 dan nilai P value sebesar 0,409 > 0,05. Berdasarkan
nilai tersebut, sehingga tidak mendukung hipotesis yang telah dibangun oleh
peneliti dimana terdapat pengaruh positif kontrol perilaku persepsian terhadap niat

membayar zakat penghasilan masyarakat kota Surakarta.

Kontrol perilaku persepsian adalah faktor penentu ketiga niat dalam Theory
of Planned Behavior. Apabila seseorang memiliki kontrol perilaku persepsian atau
persepsi seseorang tentang dorongan yang kuat dalam melakukan tindakan yang
diinginkan maka, orang tersebut akan melakukan tindakan tersebut. Sebaliknya,
apabila seseorang tidak memiliki dorongan yang kuat dalam melakukan tindakan
yang diinginkan, maka orang tersebut tidak akan melakukan tindakan tersebut

(Amulidina, 2020).

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa individu memiliki kontrol atas apa

yang dimiliki dan bagaimana mereka bertindak . Dari hasil penelitian dan didukung
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dengan wawancara sebagian responden menyatakan bahwa masih adanya hambatan
mereka untuk berniat membayar zakat zakat seperti kurangnya informasi terkait
zakat,tidak mengetahui lembaga penghimpun/penyalur zakat sehingga persepsi
kemudahan individu tersebut kurang kuat. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Amulidina, (2020); Yusfiarto et al., (2020) dan Andam & Osman, (2019) yang

menghasilkan kontrol perilaku persepsian ke arah positif namun tidak signifikan

terhadap niatan membayar zakat.

4.3.4 Pengaruh Religiusitas dalam Memoderasi Sikap Terhadap Niat
Membayar Zakat

Hasil analisis menunjukkan bahwa religiusitas tidak mampu memoderasi
pengaruh sikap terhadap niat membayar zakat. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan nilai T statistics sebesar 1,358 < 1,96 dan nilai P value sebesar 0,175 >
0,05. Berdasarkan nilai tersebut, sehingga tidak mendukung hipotesis yang telah
dibangun oleh peneliti dimana religiusitas mampu memperkuat pengaruh sikap
terhadap niat membayar zakat.

Tidak berpengaruhnya variabel moderasi religiusitas terhadap sikap dalam
niatan membayar zakat menolak penelitian Saputri dkk.,(2021) yang menghasilkan
hasil bahwa religiusitas mampu memperkuat pengaruh antara sikap terhadap niat
membayar zakat. Jika dihubungkan secara langsung, sikap berpengaruh positif
signifikan terhadap niat membayar zakat. Hal ini menggambarkan bahwa
keberadaan religiusitas sebagai variabel moderasi antara sikap dan niat membayar

zakat justru tidak memberikan efek peningkatan dalam hubungan tidak langsung.
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Sehingga dapat diartikan bahwa masyarakat kota surakarta sudah memiliki sikap
yang positif terhadap niat membayar zakat penghasilan tanpa adanya religiusitas.

Religiusitas tidak tepat jika digabungkan dengan Theory of Planned
Behavior yang dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Othman et al.,
(2018) yaitu pada penelitian tersebut menyatakan bahwa religiusitas Islam tidak
memoderasi hubungan antara sikap terhadap niat untuk memenuhi pembayaran
zakat. Pada penelitian Farouk et al., (2018) dan (Priyojadmiko, 2022) juga
membuktikan bahwa religiusitas tidak memoderasi pengaruh sikap terhadap niat
berperilaku membayar zakat.
4.3.5 Pengaruh Religiusitas dalam Memoderasi Norma Subjektif Terhadap
Niat Membayar Zakat

Hasil analisis menunjukkan bahwa religiusitas tidak mampu memoderasi
pengaruh norma subjektif terhadap niat membayar zakat. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan nilai T statistics sebesar 0,803 < 1,96 dan nilai P value sebesar 0,423 >
0,05. Berdasarkan nilai tersebut, sehingga tidak mendukung hipotesis yang telah
dibangun oleh peneliti dimana religiusitas mampu memperkuat pengaruh norma

subjektif terhadap niat membayar zakat.

Tekanan sosial di lingkungan sekitar yang diikuti dengan tingkat religiusitas
seseorang yang tinggi belum tentu membuat seseorang berniatan membayar zakat.
Religiusitas tidak dapat memoderasi disini karena dimungkinkan antara variabel
norma subjektif dan religiusitas memiliki karakteristik yang berbeda sehingga tidak
saling dukung. Dimana religiusitas lebih berfokus pada aspek individual (internal)

sedangkan norma subjektif berasal dari lingkungan sekitar (eksternal). Sehingga
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ketika dimoderasi menjadi tidak memperkuat hasilnya, hal ini didukung dengan
berbagai riset yang dilakukan oleh peneliti lainnya seperti penelitian yang
dilakukan oleh Memon et al., (2020) dan Othman et al., (2018) vyaitu pada
penelitian tersebut menyatakan bahwa religiusitas Islam tidak memoderasi
hubungan antara norma subjektif terhadap niat untuk memenuhi pembayaran zakat.
Menurut Wicaksana, (2016), norma subjektif yang positif dan didukung dengan
religiusitas seseorang tidak mampu meprediksi niatan seseorang dalam melakukan

suatu tindakan tertentu.

4.3.6 Pengaruh Religiusitas dalam Memoderasi Kontrol Perilaku Persepsian
Terhadap Niat Membayar Zakat

Hasil analisis menunjukkan bahwa religiusitas tidak mampu memoderasi
pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap niat membayar zakat. Hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan nilai T statistics sebesar 0,967 < 1,96 dan nilai P value
sebesar 0,334 > 0,05. Berdasarkan nilai tersebut, sehingga tidak mendukung
hipotesis yang telah dibangun oleh peneliti dimana religiusitas mampu memperkuat

pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap niat membayar zakat.

Sebelum adanya moderasi religiusitas terlihat hasil uji antara pengaruh
kontrol perilaku persepsian dengan niat membayar zakat menunjukkan nilai T
statistics sebesar 0,832 dan setelah adanya moderasi religiusitas nilai T statistics
menjadi 0,967. Sebenarnya religiusitas disini mampu meningkatkan/ menguatkan
pengaruh kontrol perilaku persepsian dengan niat membayar zakat tetapi tidak
sampai pada level signifikan. Tidak terdukungnya moderasi religiusitas ini dapat

disebabkan karena pada variabel kontrol perilaku persepsian, perilaku yang
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menghalangi lebih besar dibandingkan yang memfasilitasi, sehingga ketika di
hubungkan dengan religiusitas menjadi tidak memperkuat. Faktor lain juga
disebabkan karena religiusitas melihatkan pada sesuatu yang tidak tampak (internal)

(Othman et al., 2018).

Semakin tinggi kontrol perilaku persepsian seseorang terhadap adanya
sarana dan prasarana yang memfasilitasi untuk membayar zakat maka semakin kuat
niatan dalam membayar zakat. Variabel religiusitas pada penelitian ini tidak
berhasil memoderasi pengaruh antara kontrol perilaku persepsian terhadap niat
membayar zakat. Dapat diartikan bahwa dukungan tingkat keagamaan seseorang
tidak berpengaruh dalam niatan membayar zakat. Hal ini dapat disebabkan karena
perilaku agamis masyarakat kota Surakarta tidak dapat diukur dalam hal niat
membayar zakat saja, namun seseorang bisa merefleksikan tingkat kegamaannya

dengan perilaku lain seperti sholat, puasa dan hal yang di anggap positif lainnya.

Hasil temuan ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Memon et
al., (2020) dan (Priyojadmiko, 2022) yang pada penelitian tersebut menyatakan
bahwa religiusitas tidak memoderasi hubungan antara kontrol perilaku persepsian

terhadap niat untuk membayar zakat.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti pada
masyarakat di kota Surakarta tentang niat membayar zakat, maka dapat disimpulkan

hasil:

1. Sikap berpengaruh positif signifikan terhadap niat membayar zakat

2. Norma subjektif berpengaruh positif signifikan terhadap niat membayar

zakat

3. Kontrol perilaku persepsian tidak berpengaruh terhadap niat membayar

zakat

4. Religiusitas tidak memoderasi pengaruh sikap terhadap niat membayar

zakat

5. Religiusitas tidak memoderasi pengaruh Norma subjektif terhadap niat

membayar zakat

6. Religiusitas tidak memoderasi pengaruh kontrol perilaku persepsian

terhadap niat membayar zakat.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian ini dibuat untuk dijadikan pertimbangan pada
penelitian selanjutnya. Keterbatasan tersebut meliputi:

1. Penelitian ini hanya dilakukan di kota Surakarta dengan objek penghasilan.
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2. Penelitian ini hanya terbatas dan berfokus pada variabel sikap, norma
subjektif, kontrol perilaku persepsian, religiusitas dan niat membayar zakat.
Masih ada banyak variabel lain yang dapat digunakan.

3. Temuan penelitian ini membuktikan bahwa religiusitas tidak mampu
memoderasi pengaruh variabel independen terhadap niat zakat dengan baik
terbukti dengan banyaknya hipotesis pengaruh moderasi yang tidak
terdukung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan variabel
religiusitas dalam penelitian ini sebagai variabel moderasi kurang tepat.

5.3 Saran-Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan objek penelitian yang lebih
luas. Seperti menggunakan seluruh Kabupaten yang berada di provinsi Jawa
Tengah atau yang lain.

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel penelitian agar
mampu memprediksi perilaku seseorang dalam membayarkan zakat dengan
tepat.

3. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel religiusitas
sebagai variabel independen, bukan variabel moderasi serta mencoba
menggunakan variabel moderasi lain.

4. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk meneliti pada objek zakat

lainnya.
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Lampiran 1

Jadwal Penelitian
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No Bulan Nov Des Jan Feb Mar
Kegiatan 2|3 23 2|3 2] 3 112134
Penyusunan Proposal

1 | skipsi X | X

2 | Konsultasi ke doshing X | X
Pendaftaran Seminar

3 | Proposal X
Sidang Seminar

4 | Proposal X

5 | Revisi proposal X | X | X

No Bulan Apr Mei Juli AgQs Sept | Okt
Kegiatan 2|3 23 2|3 2] 3 11211]2

6 | Pengumpulan data X | X

7 | Olah data X

8 | Analisis data X
Penyusunan skripsi

9 | akhir X | X

10 | Daftar Munaqosah X

11 | Ujian Munagosah X

12 | Revisi X
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Lampiran 2

Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Saya Devi Nur Hidayati mahasiswa program studi Akuntansi Syariah
Universitas Raden Mas Said Surakarta saat ini sedang melakukan penelitian tentang

niat membayar zakat

oleh karena itu dengan segala kerendahan hati, saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/l untuk membantu saya mengisi kuesioner ini. data diri dari
Bapak/Ibu/Saudara_akan saya jamin kerahasiaannya dan ini semata-mata hanya

untuk kepentingan penelitian.

Saya sangat mengucapkan banyak terima kasih, atas kebaikan yang
Bapak/Ibu/Saudara/l. Semoga bantuan dan amal baik Bapak/Ibu/Saudara sekalian

mendapat imbalan dari Allah <. Aamiin.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Hormat saya,

Devi Nur Hidayati


file:///C:/Documents%20and%20Settings/ludfi%20neh/Local%20Settings/Temp/93428-010819-235635-37.a2k/sbhntala.jpg

A. ldentitas Responden

Nama (boleh inisial)

Umur

Jenis kelamin

Pendidikan terakhir

[]20-30 tahun [] 41-50 tahun
[]131-40 tahun [] >51 tahun

[]Laki-laki  []Perempuan

]1SD ] Diploma

[]SMP [] Sarjana
[0 SMA/SMK [] Master

Apakah anda merupakan lulusan sekolah berbasis Agama
(MI, MTS, MA, IAIN,UIN, PONPES)

Penghasilan
Perbulan

Pekerjaan

Pernah membayar
zakat minimal 1x

(] Ya [ 1 Tidak

[] 1-3juta
[] 3-6 juta
[]>6juta

[] Pegawai ] Wirausaha
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L] Guru/Dosen [] Lainnya : ......... (Sebutkan)

[] PNS/ASN

[J Ya/ pernah ] Belum pernah



B. Petunjuk Pengisian Kuisioner

82

Berilah tanda () pada kolom yang Anda pilih sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya, dengan alternatif jawaban angka 1 sampai 5. adapun arti dari setiap

angka tersebut yaitu:

Nilai 1  : Sangat Tidak Setuju
Nilai 2  : Tidak Setuju

Nilai 3  : Netral

Nilai 4 : Setuju

Nilai 5 : Sangat Setuju

1. Variabel Sikap/ Attitude (X1)

No

Keterangan

Alternatif Jawaban

ST
S

TS| N | S

SS

Bagi saya, membayar zakat penghasilan baik
langsung maupun melalui amil
zakat/Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) dapat
menjadi hal yang sangat bermanfaat untuk
umat muslim.

1

Bagi saya, membayar zakat penghasilan baik
langsung maupun melalui amil
zakat/Organisasi ~ Pengelola  Zakat(OPZ)
adalah hal yang sangat praktis.

Bagi saya, membayar zakat penghasilan baik
langsung maupun melalui amil
zakat/Organisasi  Pengelola Zakat (OPZ)
adalah hal yang sangat menyenangkan.

Bagi saya, membayar zakat penghasilan baik
langsung maupun melalui amil
zakat/Organisasi  Pengelola Zakat (OPZ)
adalah hal yang sangat mungkin untuk
dilakukan karena kemudahan-kemudahannya.

Bagi saya, membayar zakat penghasilan baik
langsung maupun di amil zakat/Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) adalah hal yang sangat
penting untuk dilakukan/laksanakan.




2. Variabel Norma Subjektif
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No

Keterangan

AlternatifJawaban

ST
S

TS

N

S

SS

Orang-orang terdekat saya (seperti teman/
atasan/keluarga) berpendapat bahwa saya
sebaiknya membayar zakat baik langsung
maupun melalui  amil zakat/Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ).

1

2

3

4

5

Membayar zakat baik langsung maupun
melalui amil zakat/Organisasi Pengelola Zakat
(OPZ) telah menjadi kebiasaan dalam
lingkungan saya, baik di lingkungan keluarga
maupun lingkungan sosial.

Banyak tokoh/guru spiritual saya
menganjurkan saya untuk membayar zakat
baik langsung maupun melalui  amil
zakat/Organisasi Pengelola Zakat (OPZ).

Orang-orang terdekat  saya (seperti
teman/atasan/keluarga) mengharapkan saya
(muzaki) membayar zakat baik langsung
maupun  melalui amil  zakat/Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ).

3. Variabel Kontrol Perilaku Persepsian/ Perceived

Behavior Control (X3)

No

Keterangan

Alternatif Jawaban

ST
S

TS

N

S

SS

Membayar zakat baik langsung maupun
melalui Organisasi Pengelola Zakat (OPZ)
merupakan kehendak saya sepenuhnya.

1

2

3

4

5

Saya sebagai muzaki yakin bahwa saya
mampu menunaikan zakat saya baik langsung
maupun melalui amil zakat atau Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ).

Saya sebagai muzaki mampu memanfaatkan
fasilitas kemudahaan membayar zakat yang
disediakan amil zakat atau Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ).

Saya sebagai muzaki mampu memanfaatkan
fasilitas informasi zakat yang disediakan amil
zakat atau Organisasi Pengelola Zakat (OPZ),
seperti website, kalkulator zakat, kantor
layanan, contact person, atau media sosial
lainnya.




4. Variabel Religiusitas (Z)

84

mengamalkan salah satu rukun Islam.

No Keterangan Alternatif Jawaban
ST| TS| N | S |SS
S
1 Saya berniat membayar zakat karena yakin | 1 2 3 4 5
atau percaya bahwa orang yang bersedekah
hartanya akan dilipatgandakan oleh Allah.
2 Saya berniat membayar zakat sebagai bentuk | 1 2 3 4 5
konsekuensi seorang muslim atas rizqi yang
telah mencapai nishab.
3 Motivasi lain saya berniat membayar zakat | 1 2 3 4 5
adalah sebagai perwujudan rasa syukur atas
segala nikmat yang telah dikaruniakan Allah.
4 Saya Dberniat membayar zakat Kkarena | 1 2 3 4 5
mengetahui  bahwa  zakat = merupakan
kewajiban umat Islam.
5 Saya berniat membayar zakat karena ingin | 1 2 3 4 5

5. Variabel Niat Membayar Zakat ()

atau Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), karena
adanya hubungan emosional.

No Keterangan Alternatif Jawaban
ST| TS| N | S | SS
S
1 Saya berniat menunaikan zakat di amil zakat | 1 2 3|1 4|5
atau Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), karena
keinginan diri sendiri.
2 Saya berniat menunaikan zakat di amil zakat | 1 2 3 4 5
atau Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), karena
adanya motif sosial.
3 Saya berniat menunaikan zakat di amil zakat | 1 2 3 4 5




Lampiran 3

Tabulasi Data Responden

85

. . | Pendidikan | Background .
Responden | Jenis Kelamin | Usia Terakhir Pendidikan Pekerjaan
Islam

1 Perempuan 31-34 | Diploma Tidak Pernah Pegawai

2 Perempuan 51 | Sarjana Tidak Pernah Guru non PNS

3 Perempuan 31-34 | Sarjana Tidak Pernah PNS

4 Perempuan 20-30 | SMA/SMK | Pernah Pegawai

5 Perempuan 20-30 | Sarjana Pernah Guru non PNS

6 Perempuan 29 | SMA/SMK | Tidak Pernah Pegawai

7 Perempuan 30 | Sarjana Pernah honorer

8 Perempuan 32 | Sarjana Tidak Pernah PNS

9 Perempuan 34 | Sarjana Pernah PNS

10 Perempuan 32 | sarjana Tidak Pernah pegawai

11 Laki-laki 41 | Sarjana Pernah PNS
Sarjana/

12 Perempuan 22 | Master Pernah Wirausaha
Sarjana/

13 Laki-laki 27 | Master Pernah Pegawai/ karyawan

14 Perempuan 29 | Diploma Pernah Pegawai/ karyawan
Sarjana/

15 Perempuan 25 Master Pernah Guru non pns

16 Laki-laki 21 | SMA/SMK | Tidak Pernah Penjahit
Sarjana/

17 Perempuan 25 | Master Pernah Pegawai/ karyawan
Sarjana/

18 Perempuan 32 | Master Tidak Pernah PNS
Sarjana/

19 Perempuan 29 Master Pernah PNS
Sarjana/

20 Perempuan 33 Master Pernah PNS

21 Perempuan 24 | Diploma Pernah Pegawai/ karyawan
Sarjana/

22 Perempuan 35 | Master Pernah Guru/ Dosen

Tidak Pernah

23 Laki-laki 28 | SMA/SMK | Pernah Pegawai/ karyawan
Sarjana/

24 Perempuan 59 | Master Tidak Pernah Guru
Sarjana/

25 Perempuan 24 | Master Tidak Pernah Wirausaha

26 Laki-laki 42 | Diploma Tidak Pernah Wirausaha
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Sarjana/
27 Perempuan 40 | Master Pernah Pegawai/ karyawan
Sarjana/
28 Perempuan 30 | Master Tidak Pernah Dosen
Sarjana/
29 Perempuan 49 | Master Tidak Pernah PNS/ASN
30 Laki-laki 53 | Diploma Tidak Pernah Pegawai/ karyawan
31 Perempuan 22 | SMA/SMK | Tidak Pernah Pegawai/ karyawan
32 Perempuan 22 | SMA/SMK | Tidak Pernah Lainnya
Sarjana/
33 Laki-laki 42 | Master Pernah PNS/ASN
Sarjana/
34 Perempuan 32 Master Pernah PNS
Sarjana/
35 Laki-laki 42 | Master Tidak Pernah PNS
Sarjana/
36 Laki-laki 34 | Master Tidak Pernah PNS
37 Laki-laki 30 | SMA/SMK | Tidak Pernah PNS
Sarjana/
38 Perempuan 31 | Master Tidak Pernah PNS
Sarjana/
39 Laki-laki 33 | Master Pernah PNS
Sarjana/
40 Perempuan 50 | Master Tidak Pernah PNS- pembina 4a
41 Laki-laki 55 | doktor Tidak Pernah GURU
42 Laki-laki 50 |s2 Pernah DOSEN
Sarjana/
43 Laki-laki 45 | Master Tidak Pernah Guru
44 Laki-laki 43 | Diploma Tidak Pernah Pegawai
45 Perempuan 37 | sarjana Tidak Pernah Guru sd
46 Perempuan 39 | sarjana Pernah Guru
47 Laki-laki 40 | Diploma Tidak Pernah Pegawai
48 Perempuan 41 | sarjana Tidak Pernah Pns
pondok
49 Perempuan 42 pesantren Pernah Guru
Sarjana/
50 Perempuan 30 Master Tidak Pernah Pns
51 Laki-laki 43 | SMA/SMK | Tidak Pernah Pegawai
Sarjana/
52 Laki-laki 50 Master Pernah PNS
pondok
53 Laki-laki 41 | pesantren Pernah Penceramah, guru
54 Perempuan 44 | Diploma Tidak Pernah Pegawai
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Sarjana/

55 Laki-laki 34 | Master Tidak Pernah PNS
Sarjana/

56 Laki-laki 28 | Master Tidak Pernah PNS
pondok wirausaha, tokoh

57 Laki-laki 36 | pesantren Pernah agama
Sarjana/

58 Laki-laki 40 | Master Pernah PNS
Sarjana/

59 Perempuan 39 Master Pernah PNS

60 Perempuan 26 | SMA/SMK | Tidak Pernah Pegawai
Sarjana/

61 Perempuan 33 Master Pernah Guru pns
Sarjana/

62 Laki-laki 39 | Master Pernah PNS
Sarjana/

63 Laki-laki 52 | Master Pernah Guru

64 Laki-laki 41 | Diploma Tidak Pernah Guru
Sarjana/

65 Laki-laki 35 | Master Tidak Pernah PNS
Sarjana/

66 Laki-laki 50 | Master Pernah PNS

67 Perempuan 33 | SMA/SMK | Pernah Pegawai
Sarjana/

68 Perempuan 39 Master Tidak Pernah PNS

69 Perempuan 37 | Diploma Tidak Pernah Karyawan
Sarjana/

70 Perempuan 27 Master Pernah PNS

71 Laki-laki 39 | Diploma Pernah Manajer hotel
Sarjana/

72 Laki-laki 40 | Master Tidak Pernah PNS

73 Laki-laki 43 | sarjana Tidak Pernah Guru

74 Laki-laki 55 | doktor Tidak Pernah Doktor Kulit

75 Laki-laki 42 | sarjana Pernah PNS

76 Laki-laki 39 | sarjana Tidak Pernah Dosen
Sarjana/

77 Laki-laki 37 Master Pernah PNS
Sarjana/

78 Perempuan 39 Master Tidak Pernah PNS
Sarjana/

79 Perempuan 41 Master Pernah PNS

80 Perempuan 41 | Diploma Pernah Pegawai hotel

81 Perempuan 29 | SMA/SMK | Tidak Pernah penjahit

82 Laki-laki 51 | Diploma Tidak Pernah pegawai hotel
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83 Laki-laki 54 | doktor Tidak Pernah dokter gigi
Sarjana/

84 Laki-laki 52 Master Tidak Pernah PNS

85 Laki-laki 44 | Diploma Tidak Pernah Pejahit
Sarjana/

86 Laki-laki 42 | Master Tidak Pernah PNS
Sarjana/

87 Perempuan 39 Master Tidak Pernah PNS

88 Perempuan 35 | sarjana Tidak Pernah Guru

89 Laki-laki 40 | sarjana Tidak Pernah PNS

90 Laki-laki 34 | SMA/SMK | Tidak Pernah penjual pakaian
Sarjana/

91 Laki-laki 41 | Master Pernah PNS
Sarjana/

92 Perempuan 30 | Master Tidak Pernah PNS
Sarjana/

93 Perempuan 41 Master Tidak Pernah Guru honorer

94 Laki-laki 45 | Diploma Pernah Wirausaha
Sarjana/

95 Laki-laki 43 | Master Tidak Pernah Guru honorer
pondok

96 Perempuan 30 pesantren Pernah Guru
Sarjana/

97 Perempuan 39 | Master Tidak Pernah PNS
Sarjana/

98 Perempuan 41 | Master Tidak Pernah PNS

99 Laki-laki 38 | SMA/SMK | Pernah Pegawai
Sarjana/

100 Laki-laki 42 | Master Tidak Pernah PNS
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Lampiran 4

Tabulasi Data Kuesioner

KONTROL PERILAKU
PERSEPSIAN

NORMA
SUBJEKTIF
NS1 | NS2 | NS3 | NS4 | PK1 | PK2 | PK3 | PK4

SIKAP

S5

S4

S3

S2

S1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
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35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48

49
50
51

52

53
54
55
56
57

58

59
60
61

62

63
64

65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
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NZ3

ZAKAT
NZ2

NIAT MEMBAYAR

NZ1

RS

R4

R3

RELIGIUSITAS

R2

R1

76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86
87

88
89
90
91

92

93
94
95

96
97

98
99
100

Responden

10
11
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12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46
47

48
49

50
51

52
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53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86
87

88
89
90
91

92

93
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94

95
96
97

98
99
100




Lampiran 5
Tabel Analisis Statistik Deskriptif
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Number of
Standart | Excess Observations
Kode Mean | Median | Min Max | Deviation | Kurtosis | Skewness Used
S1 4,350 4,000 2,000 | 5,000 0,669 0,363 -0,755 100,000
S2 4,060 4,000 2,000 | 5,000 0,630 0,445 -0,291 100,000
S3 3,880 4,000 2,000 | 5,000 0,682 0,040 -0,226 100,000
S4 4,060 4,000 2,000 | 5,000 0,614 0,680 -0,299 100,000
S5 4,120 4,000 3,000 | 5,000 0,571 -0,006 0,006 100,000
NS1 3,980 4,000 2,000 | 5,000 0,748 -0,052 -0,404 100,000
NS2 3,810 4,000 2,000 | 5,000 0,744 0,135 -0,412 100,000
NS3 3,730 4,000 2,000 | 5,000 0,773 -0,182 -0,279 100,000
NS4 3,700 4,000 2,000 | 5,000 0,656 0,095 -0,238 100,000
PK1 4,230 4,000 3,000 | 5,000 0,581 -0,374 -0,077 100,000
PK2 4,230 4,000 3,000 | 5,000 0,526 -0,151 0,185 100,000
PK3 4,140 4,000 3,000 | 5,000 0,600 -0,298 -0,006 100,000
PK4 4,170 4,000 3,000 | 5,000 0,567 -0,108 0,007 100,000
NZ1 4,280 4,000 2,000 | 5,000 0,649 1,508 -0,801 100,000
NZ2 3,990 4,000 2,000 | 5,000 0,768 -0,243 -0,386 100,000
NZ3 3,990 4,000 2,000 | 5,000 0,742 0,047 -0,432 100,000
R1 4,580 5,000 2,000 | 5,000 0,603 2,373 -1,425 100,000
R2 4,480 5,000 3,000 | 5,000 0,574 -0,641 -0,565 100,000
R3 4,500 5,000 3,000 | 5,000 0,557 -0,767 -0,529 100,000
R4 4,640 5,000 3,000 | 5,000 0,520 -0,080 -1,020 100,000
R5 4,700 5,000 3,000 | 5,000 0,520 1,439 -1,520 100,000
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Lampiran 6
Output SmartPLS 3.0

Model Pengukuran (Uji Outer Model)

Sebelum Eliminasi

51

52

S

0

54

55

MS1

M52

MS3

M54

PK1

PK2

PK3

PK4

R1 RZ R3 R4 R5

0??3
0710 0310 0?39 0?33 073?

0745
4—0.834
080
06?3
SIKAP

REL IGI ITAS

NZ1

0802 I, T | Ry : 1

NZ3

AT ZAKAT
NORMA SUBJEKTIF -0.142 0.113 -0.092

: " 000

07

0833

40881 —
0.753

KONTROL
PERILAKU
PERSEPSIAN

Uji Validitas Konvergen

Loading
Kontruk Kode Factor AVE
S1 0,812
Sikap 52 0,751 0,600
S3 0,840
S4 0,865
NS1 0.844
Norma Subjektif NS2 0,894 0,697
NS3 0,794
NS4 0,803
PK1 0,712
Kontrol Perilaku Persepsian PK2 0,833 0,636
PK3 0,881
PK4 0,752
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R1 0,710
R2 0,811
Religiusitas R3 0,740 0,574

R4 0,787

R5 0,737

NZ1 0,799

Niat Zakat NZ2 0,727 0,609
NZ3 0,813
Uji Validitas Diskriminan
Fornel Larcker Criterion

Kode S NS PK R NZ S*R | NS*R | PK*R
S1 0,812 0,322 0,406 0,163 0,407 0,015 | 0,024 | -0,064
S2 0,751 0,376 0,352 0,203 0,267 | -0,069 | -0,144 | -0,101
S3 0,840 0,472 0,428 0,600 0,381 0,046 | 0,070 | 0,037
S4 0,865 0,405 0,540 0,163 0,349 | -0,025 | -0,083 | -0,072
NS1 0,366 0.844 0,221 -0,006 0,375 | -0,088 | 0,112 | -0,113
NS2 0,428 0,894 0,308 0,026 0,377 -0,04 | 0,107 | -0,072
NS3 0,417 0,794 0,360 -0,079 0,242 0,087 | 0,129 | 0,035
NS4 0,402 0,803 0,316 -0,159 0,319 0,009 | 0,107 | -0,022
PK1 0,431 0,394 0,712 0,174 0,259 | -0,082 | -0,059 | -0,117
PK2 0,383 0,237 0,833 0,206 0,306 | -0,020 | -0,043 | -0,055
PK3 0,488 0,305 0,881 0,303 0,334 | -0,041 | -0,078 | -0,049
PK4 0,386 0,181 0,752 0,166 0,222 | -0,073 | -0,103 | -0,090
R1 0,168 -0,051 | 0,279 0,710 0,245 | -0,397 | -0,376 | -0,482
R2 0,057 -0,102 | 0,183 0,811 0,207 | -0,247 | -0,195 | -0,257
R3 0,164 -0,126 | 0,122 0,740 0,18 -0,19 | -0,184 | -0,262
R4 0,106 -0,026 | 0,202 0,787 0,175 | -0,233 | -0,179 | -0,274
R5 0,154 0,088 0,22 0,737 0,204 | -0,365 | -0,396 | -0,399
NZ1 0,417 0,303 0,376 0,273 0,799 | -0,323 | -0,23 | -0,265
NZ2 0,219 0,16 0,172 0,205 0,727 | -0,182 | -0,134 | -0,168
NZ3 0,343 0,427 0,247 0,157 0,813 | -0,193 | 0,018 | -0,281
S*R -0,003 -0,022 | -0,063 -0,390 -0,308 | 1,000 | 0,684 | 0,840
NS*R | -0,027 0,134 | -0,086 -0,364 -0,147 | 0,684 | 1,000 | 0,840
PK*R | -0,056 -0,061 | -0,093 -0,456 -0,316 | 0,840 | 0,685 | 1,000
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Uji Reliabilitas
Variabel Cr%r;gﬁ(;h > gg:?;;?:tt; Keterangan
Sikap 0,836 0,890 Reliabel
Norma Subjektif 0,857 0,902 Reliabel
Kontrol Perilaku Persepsian 0,807 0,874 Reliabel
Religiusitas 0,815 0,871 Reliabel
Sikap*R 1,000 1,000 Reliabel
Norma Subjektif*R 1,000 1,000 Reliabel
Kontrol Perilaku Persepsian*R 1,000 1,000 Reliabel
Niat Membayar Zakat 0,789 0,823 Reliabel

Model Struktural (Uji Inner Model)

Uji Determinasi

R-Square dan Adjusted R-Square

R Square R Square Adjusted
Niat Membayar Zakat 0,358 0,309
Predictive Relevance
Q? (=1-SSE/SSO) R2
Niat Membayar Zakat 0,158 0,358
Uji Hipotesis
Sampel Rata- | oo ndar
. . . rata .. T P
Hipotesis Asli sampel Devias| Statistik | Value
(O) (MF; (STDEV)
Kontrol Perilaku
Persepsian > NZ 0,097 0,091 0,117 0,832 0,406
Norma Subjektif > NZ 0,225 0,241 0,11 2,036 0,042
Norma Subjektif*R > NZ | 0,116 0,112 0,144 0,803 0,423
Religiusitas> NZ -0,069 -0,069 0,132 0,522 0,602
Kontrol Perilaku
Persepsian*R—-> NZ 0,115 0,125 0,119 0,967 0,334
Sikap*R-> NZ -0,199 -0,175 0,146 1,358 0,175
Sikap> NZ 0,225 0,245 0,109 2,332 0,020
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